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SelanJutnya sqya aturka:r terima kasih yang sebesar-be-
s arnJra kepada S audara Plmpinan Proyek Inveutarisasi dan Do-

kunentasi Kebudayaaa Daerah baik di Jakarb a Eaupun di Padang

yang teLah nenberikan kepercqyaan kepada pribadi saya diser-
tai bantuan norel dan materiil sehiagga kegiatan ponelltian
dan perekanan ini dapat saya selenggarakan guna nenggali un-
sur-unsur budaya di Daerah Provinsi Surnatera Barat.

Mudah-nudahan hasil penelitian dan perekaroan ini akan

bermanfaat klranJra dalan rangka menbantu peayediaan d.ata dan

informasi kebudqyaan untuk keperluau kebij aksanaan kebudqya-

an, penelitian d.aa nasYara-kat.

Pad.ans, /f-g- ,gB(.
Peneliti n penulis,

DR,S. NI'R ANI,S AAIDAN

NrP. 1rO 07+ '.159
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K. .TA PEI{GAN1[r1R

DenBan nengucapkar puji syukur kepad.a Tuhan Yang Maha Esa
penelitian aspek Upaca.ra Tradisional PenyelenggaEaan Kematian
d.i Daerah Sunatera Barat sudah dapat diselesaikan yaitu menlru-
sun gebuah buku, nerekam berlangsungDya upacara di lapangan,
dan nenyusun foto-foto yang berkaitan dengan upacara tradisio-
nal yang d imaksud.kan diatas.

Dengan tersusumgra laporan dinaksud diharapkan akan me-
uambah informasi tentaag abpek kebudqyaan di daerah untuk da-
pat dij adikau landasa:I penyusunan kebijaksanaan di bideng ke-
budayaan d.aIam rangka penbinaa-n kebud4yaan nas iona1, kesatuan
bangea dalaro rangka neningkatll-m ketahaaan nasioaal.

Penuli-saa laporan ini juga dinaksudllan Calan rangka nene-
nuhi Eaksud yarg tecantum dalam surat perjanjian kerja Nomor :
o5r/8.o6/xxrrlfiDm/86; tanggal 19 Juni 1!86, yang, clibuat'an-
tara Pimpinan Proyek IDKD Sumatera Barat d.engan Penanggung Ja-
wab Aspeh atau Peneliti dan penulis buku ini.

Dalao melakukan kegiatan penelitian d.i daerah dan nenye-
lesaikan tiga bentuk laporan seperti disebutkan diatas dinak-
lumi banyak rintargan dan hambatan, namun d.emikian berkat ke-
uletan da.n ketekuaan Peneliti dan bantuan dari berbagai pihak
kegiatan ini akhirnya dapat diselesaikan sesuai dengan rencana
yang sudah digariskan.

Atas binbingan ,bantuan da:r kepercqyaan yang diberikaa
oleh Bapak Gubernur Kepa1a Daerah Tingkat T Sumatera Barat,
Bapak Kepala Kantor Wilayah D ed ikbud. provinsi Sumatera Barat,
Bapak Rektor IKIP Pad.ang dan Bapak Kepala KpN padang, kegiatan
Proyek ini nernenuhi sasarannya dan pada kesenpatan ini pula ka-
nl- nengaturkan terina kasih yang se-besar-besarnya.

Terima kasib yang sana juga kaoi sampaikan kepada Sau-
dara WaIi Kota Kepala Daerah Tingkat II kodya padang, Saud.ara
Canat Padang llinur, Saud.ara Lura-h Parak Kerakah, Ketua I LKMD
Kelurahan Parak Kerakah, serba semua infoma.n d.an pihak-pihak
yang ikut berpartisipasi dalam kelancaran penelitian ini.
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BAB I
PENDAEUIJUAN

Kebudayaan adalah Harisan sosial ya[g haalra dapat dini-
liki oleh uarga BaaJrarakat pendukurgaya dengaa jalaa nenpela-

Jariaya. Ada cara-cara atau nekenisne tertentu dalan tiap na-
ayarakat untuk nenakea tiap watBanJra neEpelaiari kebudayaaot
yang didalam5ra t erkanduag norua-norna serEa nlIai-nilai ke-
hidupan yang berlaku dalan tata pergaulan oasyarakat yang ber
sangkutaD. Mematuhi norna serta nenjunJung nilai-nilai itu
peating bagt para war6a Inasyarakat demi kelesterlan hidup ber
nasyarakat itu eendLri.

Dalan nasyarakat yang sudab naiu norna-norma dan nilai-
nilai kehidupan itu dtpelaJari nelewati Ja1ur pendidikantba-
ik secara fornal naupun aon fornal. Lrenbaga-lenbaga pendidik
an nerupakau teropat belajar bagi para siswa secara foroal gu

Da t[eEperaiapkan dili sebagai var€a nasyarakat yang nenguasai
ketranptlan hidup sehari-hari serta neniliki sikap deuaea. Di
luar lenbaga pendidikan yaDB formal sifatnya para warga InaBJra

rakat Juga nengalani proses sosialisasi dengan jalau pergaul--
aa serta neughayati pengalaman bergana rrarga Dasyarakat lain-
ayat sehiagga akhirnya Eampu nenyesuaikan diri dengan ling-
kungaa kehidupan sosial budayaaya. Proges eieialisasi itu dl-
tenpuh Becara non fornal, dan yang paling dirasakan akrap ia-
Iah pergaulan antar sesana anggota keluarga sendiri.

Di samping pendidikan yan6 fornal dan nou formal teree-
but di atas, ada juga suatu bentuk Barana sosialisasi bagl
uarga Daeyarakat tradisional khususnyarialah yang disebut "u-
pacara tradisional". Penyelenggaraaa upacara itu penting arti
nya bagi penbinaan soeial budaya warga masyarakat yang ber-
saagkutan, e''tara lain karena salah satu fungsinya adalah se-
bagai peagokoh norna-norma serta nilai-nilai budaya yaag te-
lah berlaku turun temurun. No:ma-norma serta nilai-nilai bu-
daya Ltu ditanpilkan dengan peragaan aecara sinbolie dalam
bentuk upacararyang dilakukaa dengan cara khi-dnad oleh para

I
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rrarga rnasyarakat yang mendukungnya r dan dlrasakan eebagai ba
81an yahg integral dan akrab eerta konunikatif dalan kehidup
an kulturalnya, sehingga dapat nenbangkitkau rasa anea bagl
setiap warganJra di tengah lingkungan hidup bermasyarakat, ser
ta tidak rnerasa kehilangan arah serta pegangan dalao oeneatu
kan sikap daa tingkah lakuu;ra sebari-hari. Rasa eolidaritas
a.atara gesama warga Easyarakat dengan peayelenggaraan .upacara
bersana neaJadi lebih tebal.

Upqya perekanaa upacara tredieional bukanlah tinbul dari
niuat yang kebetulan. Ia merupakan sietenatis Jrang terarah
bagi penblaaan aosial budaya bangsa, baik dinasa sekarang na
upun di EaE a nendataag. Easil perekanan upacara ini bukaa ha
nya Penting sebagai bahau dokuneEtasi dan iuventarieasi kha-
sPnah budaya bangsa, Eelainkatr lebih dari itu, ia perlu di
kenal di pelajari daa kemungkinan untuk dipelihara dau di
keubangkan terus menerua guna kelestariannya.

Gagasan iui bertolak dari penikiran bahwa hanya baagsa
yang tsengenal budayanyalah yang dapat nenper.tahankan identi-
tas diri sebagai anggota masyarakat yang Bhinneka Tuaggal
Ika. Sebab disaat perubahan-perubahan yang meland.a hanpir
setiap bidang kehidupan nanusia terutana sebagai akibat kena
juan ilmu dan tehologi,konunikaei dan lain aebagainya, d.i
khawatirkaa terJadinya gejala dinana oralg Derasa terlepae
darl akar-akar budayaqya e end iri.

Jika denikian halnya kekaburaa akan identitas diri eeba
gai bangsa yang kaya dengan aneka ragan bud.ayanya tak dapat
dielakkan. Pada hal upacara-upacara trad.isional d.apat EenJa-
dl sumber lnapirasi bagi neoperteguh nilai-ai1aJ. luhur y,ng
Easib relevau bagi penbiaaan bangsa , bukan saja ba6i Enggo-
ta nasyarakat pendukungnya melainkan d.apat ditularkan kepada
naeyarakat di luar suku bangsa yang bersangkutan.

Ada banyak nacan upacara daur hidup yaag pe::aab berken-
bang dalan kebudayaaa Miaangkabau d.i Daerab provinsi Sunate-

.l ' \:i ii lf. i:" r!
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,
ra Barat nanua kalena berbagai alasa.n yaag Lka:r d.iutatrakan
berikut ini kita neucoba nemilih hanya satu d.ari bentuk upa_
cara daun bidup yang diajukaa untuk dlrekaro daa dttoliti ya_itu : "[fpssara Trad.isional penyeleaggaraan Kenatian r.

Sebagaiuaaa kita ketahui bahya pond.ud.uk Suuatera Barat
sebagiaa beear peneluk agama Islam yang taat da:c atag kena-
tLan seseoraug ad.al ah nerupakan suatu ,'f ar.t![hu kifayahu ataa
orang Jrang hidup neqyelenggaraknnnya. rni berarti auatu ke_uaJiban dituJukan kepada orang ban;rak yang nasih hidup uatuk
nenyelenggarakann;ra dan apabila sebagian dari nereka telab
nengerJakaunya naka terlepas pulalah yang 1ain dari kevaJib-
an itu, akan tetapi sebalikaya Jika tidak ada seseorangpua
yaag neuyelenggara.kannya, mereka ber.llo8a senuanya nenurut kepercayaaa nasyarakatnya.

Daa kematiau itu ad'alah suatu hal yang pasti teriadi
da:r akan d.l,alani oleh setiap yarrg bernJrawa. Kapalx dalr diua-
na seseoraag akan nati tidaklah ada yaag mengetahuiayar ke-
cuali ALlah SId[. ]lati berartl be:rpieah Jaead dari ruhr ber-
cerai badaa dengan ayawa dan perletiwa ltu a.kan terJadl de-
nBaD prorres terteutu dan seJauh maaa pula nenurut keperoa-

Jraan Eaayarakatnya hal-haI yang di syarir atkan dalau oengha

dapl keuatlan tersebut perlu kita kaJi untuk diinventarisasi
da.u di dokuneatasika!.

Leblh-lebih lagi karena danpak pergaulan hidup Jraug Ee-
uakln konpleks nelalui prosea-proses lneraatau t peudidlkan dan

kouunikagi 6erta lnteraksl deagan kebudayaan asingtupacara
penyelengaraaa kenatiaa ini nenuagkintan senakin jauh dari
keaellannya. Apalagi terdapat kecendrungan bahva generasi pe

nerus pada walrtun5ra sering kali bersifat acuh tak acuh torba
dap aegala yang berslfat tradieional eenentara Saudrutrg pada

bal-ha} yaag barbau noderen yang tidak Jelas kooteloSra. Dan

aenua geJala ini agaloya lebih banyak timbul karena ketidak
tahuao Dereka akan nilai-nilai yang t orkandun8 didalann;rat
sehingga DeaunJuklcal elkap kurang nengbargaiaya.



4.
AtaE dasar penikiraa diatas, naka upqya perekaman daa

penelitian upacara tradisional penyelenggaraan kenatian inl
perlu eegera [eDd'apat perioritas utana bukan saja karena

berpLJak dal-an keraagka yang lebib fundanental akan tetapi
Ju6a dari aegi kenungkinannya untuk EeniaJa.ki pelaksana.nr'ya

ynn8 eebenarnSra. Dalan hal ini dapat diuyatakan pula bahua

upacara trattieional penyelenggaraan kenatian lni dapat seka-

li gus Eencakup beberapa bentuk wujud da:r isi kebudayaan DlL-

aangkabau seperti d'asardasu filosofis dari organisasi yang

berlaku dau cara-cara pelaksanaannJ'at unaur-unsur laia yan8

nead.ukung upacara peuyeleaggaraa! kenatian tersebut'

Dengan rekonendasi diatas naka upaya perekaoaD upacara

tradlslonal peByelenggalas'n kenatiaa di'd.aerab inl perlu se-

gera nendapat perioritag utana eebagai blgiar dari Proyek Ia-
YoDtari8ael dan Dokwoeatas i Kebudayaa,l Daerah rratuk dilakga.
!aka! r d.inana kepentingennya bukan saJa eekedar untuk ltu ne-

Iainkarr uatuk d.ipellhaia, dikenbangkaa, dikenal, dan tllpela-
J ari eecara tenta nenerus eobagai bagiaa dari progran penba-

,t8uasa uanuaia eeutuhnJra bagl ban8aa daa negara Republits In-
aegLa.

Selala darL itu karena berbagai pertinbaugan praktie
barkonungktDa.n naatiqya tahap-tahap upacara tradisional pe-

D.yelenggataan keEatia! di daerah ini eeriug kali tidak dlte-
tapkaa aepenuhaya lagi eehingga pabila perioritas perekanan

dan penelitian iat tldak dllalukaa sedinl nungkint dicbara-
tirka8 akaa genakLn eukar untuk nenemukan peUaopilennJra JranB

gesunggrrhnya sekedar untuk tidak neagatakaa saBa sekali ter-
aroa! kepulahsnnJta dlnaga-nasa yaag akaa datang.

Sebagai atibatnya ialah bahva oraag denga:r eendirinya
tak tlapat neaenukaa atau sedikit gekali yang dapat dlkenal da

fi upacara tradlsl-onal penyeleaggaraau kenatian itut yanB 8e-
benarnya nengardung ailaj.-niIal luhur yaag perlu diterapkaa
untuk geaerasi penerus bangsa gelaaJutuya dalan rangka pelea
tarlaoo5ra.
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A. T{AK,SIID DAN IUJUAff PB{I'LISAN DAT PEREKAFTAN

Secana unun tuJuaa penulleaa dan perekanan ini adal a-b

untuk nenberikan perhatian terhadap salah satu bentuk upaoe
ra dau:r hidup nanusia pentlukuag kebudayaan ltlinangkabau dl Da

erah 9uroatera Barat, terutana dengan cara nenperkenalk"n deg
kripsi upacala tradigional penyelenggaraan kelnatian di euatu
uilqyab Becala tenperiacl.

Disanping itu untuk mendukuag kenungkinan penanfaataa
upacara tradisioaal dalan rangka penblnaaa eosial budaya aag
gota naeyarakat Indoneeia, naka diperlukau penuliean daD p€

rekanaa berbagal upacara yalg tersebar di daerah eerta didu
kung oleb berbagai suku bangea di Indoaesla. Lebih Jauh dI
harapkan hasil penullsan dan perekanaa itu bulan hanSra pea-
tiag artiqla dalan snngka peubiuaa.o Eoeial daa budaya aaggo
ta naayarakat ladoneeia, akan tetapi Juga anat penting artL
tua ba8i. pengenbengan kebudayaan nasional ysng BedanB tunbuh

Den8an denikiaa peauliaan dan perekanan upacara t:ra-
digioaal di daerah itu tldak hanSra dinakeudkan sebagai peu-
bakua! urut aa daa isi upacara yaag dilakukan oleh anggota
nasyarakat pendukung kebudayaan yarg bersangkutan, akaa teta
pl dapat pula dioebankaa kepada maayarakat d.i lual 6uku benB
8a Jran6 beraangkutaa sebagai Eodel-noda1 upacara dengan eega
Ia pengerti,n dan penahanan atae nIlai-ni1al serta ga€aE an
vital yang terkauduag di dalanrrya.

Jadi Je1aa bahua penulisan daa perekanal ini tidak ba
nya d.iuaksudkaa sebagai baban dokunentasi daa inventarlgasi

'ltasaaah budaya bangsa yang tlaggal dt provinsi Sumatera Ba
rat aaJa, alan tetapi Juga diharapkan d.apat d.ipelihara d.an
dlpelajari lebih jarD aantinya sehingga mungkin d.apat d.i_ken
bangkaa eebagaL n soko-guru ', dalau kerangka rnatioa buil-
ding u.

Secara khusus dlnaksudkau ada tiga aasaran utama ya,,g
lngln dlcapal dalan penulisan dan perekanan ini yaitu :
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J.. Heaghasil'kan sebuab naekah peaelitiaa pendahuluan
berupa deekripsl upacara tradieioaal p€nJrelenggara,
an kenatiaa disatu wilayah di llinangkabau berrdaaar
ka.a data dilapangan Jrang sesuugguhaya, d.en6an di-
tunJ,nB oleh study kepustakaaal

2. ltenghasilkan sebuah al.bur yang nenyajikan kronolo-
gis Foto-foto hasil lekanan ttilapangan I

!. Heughaeilkan sebuah fiLn-video eebagai haail rekan-
an data dllapangan nengenai perietiwa d.an kegt atan
sesuagguhnya, dengan nasa putar. kuraag lebth i2O
renit.

B. U A S A Ll E

Kiraqya tidakl.ah nudah untuk nelakukan penbinaaa eoei-
a1 budaya terhadap anggota naayarakat d.alan uaeyarakat yang
BedsnB nenbangua gorta sedatrg neugalani pergeEora! uilai-ai
1al naupua perkenbangaa kebudayaaa. Lebih-Iebih 1agi apabi-
Ia uasyarakat itu bereifat nal eouk d.engan nneka ragao latar
belak'n8 kebudayaan eeperti naeyarakat fnd.oaesia iai.

Oleh kareaa j.tu eeneatara perwuJud aa kebudayaea 16sie_
nal yang lnnBga1 d.aa baku belun berkeabaug sepenuhaSra, d,ira_
sa perlu uatuk ngaauaukan nilai-nilai budqya dau gagasaa vital kepada anggota naeyanakat Indouesia, agar ne:reka tldak
kehllangan pegangaa atau pun arah tuJuan hid.up beroasyara_
kat aecara lebih baLk.

Di aanpiug uenenankan sikap d.an ketranpilar nelaluLpendldikan forual, Eaupun non fornal, d.i:rasa perlu nenan-
faatkaa berbagal upacara tradisioaal yaDg nenceroinkan ailatnilaL budaya serta gagasau vital yang Iubur, bagl penblaaan
eoeial budalra ( eakrelturaei ) anggota Eaayarakat Ind.oDesia.

Atas daear penikiran diataa, naka upaya p6nu1i6an d.auperokanaa upacara tradisional penyelenggaraan kenatian d.id.aerah lnt perlu Begelra nendapat perhatiau yang soksana sebagai
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baglau tlari Proyek Iaveutarisasi dan Dolisnentasi Kebudqya-

al1 Daerah ( I DKD ) yan8 bukan secara kebetulan eangat cocok
daa seJaJar sekali deagan bal-baL yang telah dLutarakaa di
mlka .
C.BUAI{G I, IilGKUP

Iaag nenJadL ruaag lingkr'rp dalan peauliea! daE perekan
al laporan ini neucakup beberapa hal pokok yang antara Ia!'a:

1. L,atar belakaag ununr yang nenJadi eetting penullsau
dan perekanaa iui meucaktrp keadaau geografia lokael,
keadaal denografis, latar belakaug soeial budaya dan
sieten soeial ekonominya serta sisten rellgiua.

2. Diskripsi upacara tradisioaal penyelenggaraan kena-
tlan yang nenberikan ganbarau secara neadetail daa
terperiacl kedalan sepuluh pokok-pokok uraian se-
perti dibawah lni :

a. NaEs Upacara dan tahap-tahapnya
b. ltakeud dau tujuan upacara
c. t katu penyel engganaan
d. 1[e6pst penye]en6garaan
e. Peuyelenggara tekals Upacara
f. Ei.hak-pihak yang terllbat dalan upacara
8. Persiapan dan perLeugkapan upacara
h. Jalennya upacara eelengkapqya
1. Paataagaa-pantangau yang perlu ditaati
J. I{aha yang t erkandung dalan ginbol-einbol lrpacara

Sedaagkan lokaei kegiatan peuulisan dan perekanan upaca
ra tradisional peuyeleuggaraan kenatian ini neaganbil tenpat
di Kelur:ahaa Parak Kerakab, Kecamatau Padaag lDinur, Kotana-
dya PadanB r Provlasi Sunatara Barat dinana telah direkan pe-
ryelenggaraan Jenazah Aenrl B nu1al dari epieode neughad.apl
kenatiannJ'a, nenandikan nayat4ya,nengkapani nayat,neDJrenbah-
yangkan nqyat dan sanpai selesai nenguburkan nayatnya dl na-
kau Pahlavaa KutanJi Padangi.
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D. PEOSEDUR IEBEKA.I'!.AN DAN PE{I'LISAI{X

hoe edur perekamal da-a penulisan upacara tradirlonal
teDyeleaggalaaa kenatlau tni dllakukan deagan nenggabuagkau
peuganltal dan pengunpulaa data dilapangaa aecara langeung
( fieta research ) eerta hasil penelitlan kepuatakaaa (1Lb-
rarlr research)

Untnrt nengecek kebeaaraB peDganataa tliadakaalah uavan

cara den6an para abli adat setenpatrbegitu pula deuga:o sejun
1"5 anggota nasyarakat pendukung upacara tersebut. Dalan ber
uarancara lal kita lakukan dengan bebas yang berwujud penbi-
caraar -penbioaraa! yang santai, eehlngga keteraa8an-kete
ralgan yang lngia dlperoleh dapat terJaring. Dleanplng itu
klta lakukaa lf,rla uawancara teretruHur yang bertujuaa uatuk
uenper.oleh keterangan-keteralgaD Jrang }dlusus berkaitan de-
uga! pokok naealah penelitiaa dan pedonaa wavaBcara lul dieu
gua dalan bentuk pertanyaaa-pertaaJraaD yang nenJariag eenua
pemaaalahEvr sesuai dengan nren8 llnglnrp peaelitian 1u1.

Setain itu guaa nencek kebenaran data-data yang sudah
terlunpul yang sudab dlklasifikaeikan telah dilakukan pula
dLakusl kelonpok dengaa penuka -penuka nasyarakat seperti:

1. Kelonpok Nialk tlanak dar AIin Ul-ana pada hari Jun-
at taaggal 12 Septenber 1986 berteopat di MeeJid
Baya Parak Kerakah.

2. f,elonpot Ceadekiaw"n dan PeD8urus Organieasi Kena-
tian pada hari Hinggu tanggaL 14 Septenber 1985
berteopat di Kantor Lurah Pal.ak Kerakah.

hekanan filen -vid6o tentang peaganatau dan pengunpu
lan d,ata dilakeanakan secara laageuag dl lapangan, dinaaa
aedeng ber'lenEaung Upacara tradislonal peayelenggaraan ke-
irat laa seorani peaduduk Kelurahan Parak Kerakah yang beraa-
ua AenrJ- B pekerjaaa hrraawirawau ABRI yang neniuggal duaia
pada taaggal 1/ Desenber 1985.
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Da1an penelitiaa kepustakaan perlu pula nenperbatikaa
kartrra tu1ls Ilniah deugan meropelajari buku-buku tentarg ke
budayaaa yang ada kaitanuya deagan upacara yang bersangkut
en da:l beberapa buku yang khu6u8 nenbicarakaa teutaag naea
lah yaag berkaitan dengan upacara peDyelenggara"a kenatian
guna n6a6ecek kebeaarsn analisa dan iaterl>retasi.

s

Gaobal I.f

Ganbar I.2 Seleaai diskuei bergambar bersana didalan
MesJitt Raya Parak Kerakah tg1.12-!-1!86.-

Para lllnik Manak
dengan Peneliti
Eegeqatett PadaPe

;, aIln ulama melakukan diskusi
di Mesjid Raya Parak Keralah
Tinur-Kodya Psdens
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BAB IT

IDENTIFIKASI

Bab inl akan nengungkapkan hal-hal yan6 berhubungaa
alonga.u Kelurahan yang nenjadl saearar perekanan dan penulla
an penelltian ini dlnaaa telah dikeuukalaa pada bagiaa pea-
dahuluan yaitu di Kelurahan Parak KeraEahr Kecamatan Padaag
Tluurr karagan Daerah lllngkat II Eotanadya Padaagrhoviaei
Sunatera Barat tanpat penyelenggaraa.a ienazah As:lrrl B yang
ueuloggal duai.a taaggal '17 Deeenber 1985 yang lalu.

Dlgiai H.ta akau neacoba nenguralkann5ra secara bertu-
rut-tuntt guDa EenBenal gecara lebih neadalan KelurabaE ter-
Ecbut toDtaag lokasi, penduduk, lata:e belakatrg soaial budaya
nasyarakatqra, sisten re1i6i yaag dlanutnya dinana penggan-
baran terecbut neopunyal kaitan yang eaagat erat dengan po-
J'a Upcara l[radieioaal Penyeleaggaraan kenatlan Jrang uenJadl
obJek perekssqa dan peuulisan dari penelitian kita tai.

A. IOTASI

Sebagainaaa telah klta fenukakan dlatas d.alau ruaag
llngkup perekana! dan penuliean dari peaelitian inl Deea a-
tau EelurahaE yaDB diptllh sebagai aasaran ungkapan adalah
Eelurahan Parak Kerakah tenpat asal Jeuazah al-narhu.u Aarul B

dalan Kecanatau Padang Tinur, Kotanadya Padang.

Eelurahau inL terletak arah ke [inur dari Terninal
Bus Llnt as Andalas atau terninal oplet paaa! Jaua Padang yo'rg
berJarat lebih kuraag 8 kn daa dapat kita tenpuh dengan oplet
lttny Ctty Erpaeas atau kenderaaa lalaaya dart teminal terse
but dar untuk JelaenJra dapat kita lihat dal.an peta 1anplraa
yang tercaatun pada aklir tuliean ini.

1. Letak Geografis

Letak eecara geografis dari Kelurahan Parak Keratah
lnl dalan Eecanataa Padang Tiuur kauasaa Daerah llingkat II
f,otanad;ra Padang, Propinsi Sunatera Barat.

rO
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Letak astrononis dari Kelurahan dan Kecanatan Padaag
llinur aerte Kodya Padaug ini secara pastl tidak dapat kita
peroleh info:masi yang pasti tetapi yang Jelas letak agtro
uonie dari hoviasi Sunatera Barat adalah Oo54 tW -,or}rrs dan 98016 ,m - ro1o5, rBE.

Secara geografie Kot a.madya Padang berbatas sebelab:

Utara deugaa f,abupaten Padang Parianan
Selatan deagaa Kabupaten Pesisir Selataa
Barat deagaa Senudera Eiudia
Tinur dengaa Kabupatea Solok

Sed.angkaa Kecanatan Padang Tinur berbatag sebelah :

Utara dengau Kecanataa Padang Utara daa Kecamatan KuraEJi
Selatau dengau Kecsmatan Padang Selatan dan L,ubuk Begalung
Barat deagaD Kecamatan Padang Barat
lltnur deagaa Kecatratan Pauh dan Kecanatan Lubuk Begalung

Dan eeJalan dengan iai pula perlu dikenuka&ao letak geo-
grafla dari Upacara llradisioaal Penyelenggaraaa Kenatiaa yang
kedapatan dalan Eelurahan Parak Kerakah berbatas eebelah:

Utar.a deagan Kelurahan Kubu Da1an
Selatan deugan Kelur.ahan Lubut Begalung
Barat dengan Kelurahan Hara Palan
llinur. dengan Kelur.abaa Pleang

Sedangkau aeal usul dari nana Kelurahan Parak Kerakah i
ai dari informaei yang dapat kita teriua berasal dari. certta
dari nulut kenulut Bocara turun tenurun yang nereka percayai
adalab dari kata rrParak" yang berartl nKebuD,, dan rtKerakahn

berasal dar.L kalinat tr Kera yang eerakah', dinana pad.a zanan
dabulu daLan kunun ualrtu yang tidak dapat dipastikan peududuk
llXa telah psasnrlro nenbangun peladangaa nereka tetapi tanan-
f,ansprn daa buah-buahan hasil kebun nereka seriag dinakan o-
Ieh blnataag senaoan ker.a yang anat gerakah, sehin8ga kayasrn
itu kenudian berkenbau6 dengan nana : rr Parak Kerakah ,r.
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Ganbar II.1.

Ganbar 1I.2 Bendi

r AGU'I E6

Salah satu kenderaaa oplet"'I$-ny Clty Bx-
pressrr alat traneportaei y-ang menghubung
tan Kelurahan Parik Kerakah deogan termi
nal di pueat kota Padang
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2. Keadaan AIan

Ditiajau d.ari sudut topografis Daerah Provinsi Sunate-

ra Barat terrttiri dari d.aerah perSunungsn atau dataran ttngsl
d.aerah pantai atau dataran readahnya yang semplt dan daerah

kepulauan di bagian Baratqya. Daerah Pantai 641 dataraa ren
dah yang selopit itu terdapat di Kabupaten Pasaman, Eabupaten

Padang PariauB, f,otanadya Padang dan Kabupaten Pesisir sela
tan.

Propinsi Sumatera Barat bagian Utara dan Timu::nya ter-
diri d.ari daerah pergunungan dan dataran tiaggi dinaaa terle
tak Gr.rnung Talanau di Kabupaten Pasanaar Gunuag MeraplrSiagga
lang dan Eand ikat di Xabupatea A6an, Gunung Sago di Kabupa-

ten 5O Kota dan Kabupaten Oanab Datarr Gunung lDalang dl Kabu

paten Solok yaDg nenbuat rangkaian bukit barisan yaoB nenbu-

Jur dari Barat L,aut ke [enggara. Tanah disekitar dae:rah itu
pada ununn5ra eubur karena pengaruh dari beberalra BuDung bera-
pi dan karena itu pula relatif merupakan daerah pertaaiau
y"ng anat baik.

Dengan adauya angin laut dan angin rousou dari sebelah
Barat naka udara yaag nengaDdung uap air dapat nendaki per-
gunrmgan dlbaglan Utarartengah dan flinur Provinsi iui t sehiag:-
ga terjadi tondeasasi darl uap air yang dapat nenurunkan hu-
Jaa. Sedangkan di baglan Baratnya kadang-kadaag nenJatuhkan
buJaa Zeaith seperti di daerah Padang dan eekltarn;ra dan de
erah dibagian Barat Provinsi lai pada ununnya nenpuayai ten -
peratur yaug tiaggi yaitu eekitat 22o - 25r5o F yang rata-
rata barlyak neadapat huJaa.

Dl Propinsi Sunatera Barat pada runurtalra curab huJan da
pat dibagi nenjadi dua bagian besar yaitu curah huJan rata-
rata antara 2.@O - ,.OOo En setahun dan curah huJan eekitar
4.OOO nrn setahuD. Daerah yang nendapat curahaa huJan eekltar
4.OOO ron setahun neliputi daerah yan6 terletak dtpiuggir pan-
tai yang hanpir sela1u basah sepanJang tahua eeperti bagiaa
Barat KabupateD Pasanaor Kabupatea Padang Parlamant

a
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Eotanad5ra Padan8 dan Kabupaten pesisir serataa. Jenis taran-
aa yaag banyak tunbuh di daerah ini ad.alah tselapa, padl, ka-ret, cengkeh, Jagung dan beberapa palawiJa.

Daerah -daersh yang trempunyai curahan hujan aatara 2.OOO
- ,.OOO En setahun antara lain ad.alah d.aerah Kabupaten pasa_
naa baglan [inur, Kabupaten Agarn, Kabupaten !O Kota, f,abupa-
ten l[anah Datar, Kabupaten Solok dan Kabupateo Sawah Lunto
elJuagJung- sebag'ian beear d.aerah tersebut nerupakan d.aerah
yang terletak atau dlkelilingi pergunungan dan bukit bariea!
d.engan hawa yang eeJuk. Jenis lfausnaa yang biaea tunbuh d.i
daerah ini adalah pad.l, kelapa, tembakau, patawiJa, sayur-aa.-
yu:ran dataran tin6gi, ubi-ubiaa, d.al tananan pergunungan se_
pez'tL tehrkopircoklat d.an kulit nanis ( casaiavera ).

Sebagian besan daerah Kotamad.Sra padang ini nenrpakaa
dataran rendah yang relatif cukup subur walaupua ada daerah
perbukitan seperti Guaung padang, Air HanlsrBungue dibagian
paatairya ( Barat) d.an begitu Juga bagiaa Tinur seperti In-
danra6, Ladang padi d.eng:rn Hutan Lj-ndung Bung BattarUlu Ga_
dut, sanpai ke Lubuk Hlnturua nenrpakan Jajaran bukit bari_
ean. Daenah perbukitau ini blaeanya tumbuh tFnsnau cengkeh,
palar kullt Banls, d.an beberapa jenis buah-buahan seperti
Jeagkol, petai dan ranbutan.

Kelurahaa Parak Kerahah yang terdapat dalan Kecamataa
Padang [inur nenrpakaa d.ataran rend.ah yang tingginya d.ari per_
rukaan laut lebih kurang 15 neter. Disini mengali_:r sebuah a_
nak eungal yang mengalir d.ari arah tinur ke Barat yenB berou_ara dl Baadar Bakari. Jenis tannmaD yang tunbuh di. Kellurahaulni adalah padi, ketapa, JagungrpalawlJa terutana kacang-ka-
cangan, buah-buahan dan e agrur_saJrursn.

Sehubungan dengan keadaan alan inL dapat pula kita ea_tat teatang tata guua tanah di Kelurahan ini yang luaa selu-
ruhnya hanya 9O Ea yang digunakan untuk sauah 65 Ear lad.ang
5 Ea, tanah pekanaugan ! Ea, penroahan 14 Earpelad.ang"u 5 na
dan kolar I Ea . Disanplng itu keadaan sawab yang 65 Ea itutelah dapat pengairan irigasi 16 telols seluas 45 Ea, daa se-
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selebihnya peagalran desa biasa EeIuaE 20
deagao iui Juga sudah ada galuran irigasi
r+OO neter, bendu.ngau (OeU) Oesa sepanjang
dungan beronJong sepanjang JO meter pu1a.
erah persawahau itu dapat kita libat pada

Ea. Dan berkaitaa
telois eepanjaog
JO neter eerta ben
Sebagian dari da-
ganbar dibauah inl

4

r AGU'I 15

Ganbar II .J Sebaglaa daerah persauahaa dengaa latar
belakaag runab penduduk di Kelurahan Pa
rak Kerakah.

]. PoIa tenpat tinggal penduduk

Behubuugan dengan pola tenpat tinggal penduduk dikawaEan
f,elurahan Parak Kerakah ini dapat pula kita sanpgikan bahua pe

alrebaraa runah peaduduk ada yang Eengelonpok daa ada pula nr-
Dah tenpat tinggal ltu dibangua Erepaajaug Jalan utama yanB Ee-
louatl Eelurahan itu.

Ru.uah pendutluk yang nengelompok karena dibataei oleh
daerah perearahan yang luaa dan Jarak antara satu ruuah de-
ngan nrnah 1a ina;ra relatif dekatt perkaraugannya pada unun-
a3r.a tidak teraturp atau aeJajar kanena ditentukan oleh sltu-

aa

-1

':rJnt
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481 taaahJNra. Pada petrkaraagal lru[ah E oring ditaaan tananaa
tua eepertl kelaparcengkeh dan buah-buahaa eeperti dapat ki
ta llhat pada ganbar dibawah iui I

r AGUT 16

Ganba:r II.4 Sa1ah gatu bentuk kelompok bangunan runab
peaduduk doaBau tanasan-tua- Pohott kelapa,
dff ai Kelurahan Parak Kerakah.

Pola lain adalah dlnana penduduk rn"Btagun :runah sepanJan6

Jalaa raya Parak Ke:rakab yang Jamk ant ara satu nunah de-
DBan :lrlBab lairnSra relatif dekat, tetapl Berkara!6au runab

neaurut Jalur Ja1an yaag kelihataoaya relatif teratur.
Dieanping itu Juga terriapat pola nenbangun runah eepanJan8

pingglr eun6ai yang nengallr kedaerah ini dau pola ini ke

Ilhatann;ra relatif kurang teratur balk dari eegi perkaraag'.'
aonya baik dari segi lingkuugaunya.

Dalan hubuagan iai banguaan-baa6unaD vital di Eelurah
en inl aeperti Kantor Kelurahan, Sekolah Dasar, Balal per-
teruaa, Bak!. Peagobataa, UesJldrHushalla daa lain-laiaaya
pad.a unu.ua5ra dibangua pada pusat-pueat peEukLoaa pendudukt

aebiagga Jarak Jangkauan pelayaaatrnJra dalan ke6iatan

l)

,1.,.

I
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I
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LaaJrarakat rolatif tidak begitu Jauh.
B.PEf,DUDUK

,P,sJtt/3
7s)
t(t

Ber{'aga:rLan oatataa yaag dJ_peroleh dari lapanga.u penelJ.
ttan lnl Junlah penducluk dalan tabua I9g5 ini ad.alah ,141 O-
rlaDg JraDg terrtiri dan 165j 1aki-laki daa 14g6 perenpuanrde_
n6aa denlkiaa Junlah Lakl-Iakl lebih baayak dibaad.ingkaa d,e_
agan Junlah peronpuan. Untuk nengetahui konposisi neaurut u-
Eur dapat klta lIbat catatan yang bersunber d.ari EaJrtor Ee-
lurahaa seperti yant terganbar d.ibavah ini :

Junlab pendudut uenurut unur dan Jeals keLaniu
Keturahaa Parak Kerakah tahun lgg6

a!a-taE=EE sEaAE=iEE=E E= = == 3 ==Et=E===E = = E=====E====== E=E===EEE

f,o.:Uuur/tahuar Jenig kelania Junlah : f,et.
: :Pria : yanlta : :

'EAE=tEE=3EE===-EEE=EEtE=Er.'-==!!E==EE=E======E=====E====C====

1.: O - 5z 216 z V1O , 5+6 r
2.t 6 -12s ,O? | 25, : ,60 r
5.21) -252 ,?5 z )j2 t ?A? :
4.:26 -lOt 4O8 z 118 z ?26 3

5. t 51 keatas: ,29 | Z?, ; 602 :
alr=EEEEa= 

=3!==E=E===-E= ==E= -E==== =E== =E= ====
J'n1ah z 15!5 : .1486 t V141 3

!RE===EE=aE 
=======E=-E ===BE=

Dan kalau kl,ta bandlngkau dengau Junlah pend.udut pad.a ta_
httn1985 yang lalu Jraag terdirt d.ari hia eeJunlah 149g oraag
dgu ran{f,a aeJun].ah 14OZ orang d.an Junlab seluluhq7a adalah
2905 olang daraa arti kata dalan satu tabua berta'bab seba-
ayal 2]6 orsng ( 8r1 t ) suatu angka yaug cukup tiuggl.

Guna Lebih neagbayati teutang naealah pend.uduk di KeIu_
rahaa ini ada balb;ra pula kita tinjau d.ari eudut nata pea_
oaba:riaaaa;ra data pad.a tabun I9g5 nenggaobarkaa bahva sie-
tca nata pencaharian peududuk itu nerlyebar d.lsarkitar 15 La_
pangan pekerJaaa sebagai berikut :
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Slgteu Mata Pencabarian Penduduk Kelurahan
Parak Kerakah keadaan tahun 1985

13E==========!r==E=E===E Ert=== == ===== ====== ====E=EE=

Ito.: Mata Peoeabariaa:Junlah: No.: Mata Pencaha.riaa:Junlah
===r=======
1.: Pe8avai ltegerL : 2o6 : 2. : ABRI : 8
I.:Sopir 2 5?:4.:Ssaeta :',l48
5.: PeIaJar z'11272 : 6. : Hahaeiera z 55
7.:ileIqyan : 4:8.:Buruh r 5,
9.:tukang t lA:10.:Iani | +,

11.:DaBaDg : 78 212.2 PetrE.ABRI 2 21
1].: Pens.Peg.tregerl : 2l :14. : Argitek z 1

15.: Runab llangga | 479 :16. : Dau laia-Iain t 565

Juo1ah selunrhrya No.1 s,/d 16 = 2905
=!I=============E==E=E= ========= ====E

i Aql'M

Ganbar II.5 Salah eatu model bangunan yaag d.ibuat. pea-
duduk Kelurahan paraE Eerakah-untuk neie-lihara qyan potong ( ayan boyler ).

t'
l<-

,1

l c*
t:

lil

-t

.,,

{ie'.
tY

4

q'.
ii

-:----
1=i-"

I
Ir-



19

Berkaitaa dengan sisten nata pencaharia! ini dalau bi
tlaag pertaniaa dan tananan pekarangan Kelurahan Parak Kera-
kah dalan tahun 1985 yang la1u telab dapat nenghaeilkan 8OO

toa tanaman panga!/sat{ah, pa}aviJ a (kacang-kacangaa) !o tout
gaJnjE-salruran sebaqyak ) ton., dan buab-buahan sebanyak 4
toa per tahu!. Di sanping itu dalan bidang Porkebunaa taaa.E-
aD keras t e:rrtama kelapa dapat nenghasilkaa I ton per tahun.

SelanJutnya sieten Mata pencabarian dibidang Peteraak
a:r d.a1an tahun 1985 yang lalu penduduknya telah nampu nene-

lihara ternak sebaqyak seperti Sapl 65 ekor, karobitg 112 e-
kor, qyan kanpung sebanyak 95OO ekor, aJran ras sebaayak 75O

ekorr itik eebanyak 1r5O ekor. Disanpiag itu dalan bidang
perikanaa peadudulmya tetah pula berhasil menproduksi ikan
air deras atau kolan eeba4yak l2O ton, sedangkan lkaa darl.
ai.r anak eungai yang nengalir ke daerah kelurahaa itu telab
prla nenghaeilkan sebaqyak ll tou dalan tabun yang sana.

' Sisten nata pencahariaa yang nenyangkut dengan keraiLn-
an ruoah tangga dan peuunbuhan indugtri telab dapat nenpro-
duksi penbuatan sepatu sebaayak 20O pasang per tahuar pel-
bikinaa taa sebanyak IOO buab per tahun, dan penbuatan hol-
lor brick untuk baagunan sebaqyak 60.000 buah per tahun. Daa

keraJiaaa runah tangga tersebut diatas ditunJang oleb kera-
ilua! kaytr sebanyak I buah dan keraJ5.naa rot"" aebauyak 1 bh
dinana senua usaha tersebut diatas menberi lapangan kerja
kepada tukaug-tukaag yang berdonisili di Kelurahan Parak Ee-
rakah.

Senua keglatan slsten nata pencahariaa diatas ditunJang
puLa oleb sistem leubaga ekoaoni yang ada yaitu berupa f,un-
bung pitih fiegani, Koperasi, Kelonpok Belajar Usaha daa Ta-
banas yan6 Budah tercatat sebanyak 76 orang.

hassrana pernasaran dengan ada.qya 55 buab warung atau
lepau eangat merobantu pula dalan penasaran dan pembeliaa ke
butuahan nasyarakat gehaii-harL.
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r AGU-I 16

Ganbar II.5 tt Aries Tailor'r salah satu penjahi
aktif nenProduksi PakaYan jadi d
rahan Parak Kerakah.

ty
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C. LAIAB BELAKANG SOSL{L BUDAYA

Sebagainana halnya nasyarakat Minangkabau r pslduduk
di Kelurahan Parak Kerakah ini neneluk agama Islan dau neru-
pakau peneluk - peneluk agama yaDB tarat. Walaupurr denikian
tlalan kehidupan sehari-hari mereka terkait dengan pedonan hi
tlup daa tata pergaulan nasyarakat Minangkabau pada unutuayat
yang terkenal dengan ungkapan : " Adat basandi syarakrsyarak
bagandi kitabulta}" artinya kedua aturan atau pedoman hidup
itu kait berkait yang dijadikan arah dan pegangan hidup seha-
rl-bari oleh Easyarakat Kelurahau itu yang teatu saja tidak
terlepas dari falsafah Pancasila.

Meaurut agama Islan harta warieaa atau pusaka yang be-
rupa hasil oata pencaharian tunrn dari bapak kepada anak-anak
nya yatrg sejak lana sudah ditatati oleh nasyarakat }linangkabau
termasuk juga nasyarakat yaag berdonisili d.i Kelurahan Parak
Kerakah ini. Tapi Eenurut adat Miaangkabau harta wariaarr atau
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atau pusaka turun temurun berrilasarkan garis keturunaa ibu
atau natrilLneal.Sana balnya dengan nasyarakat Mina ngkabau

laina5ra nasyarakat Parak Kerakah terdapat pinpinan-plnpinaa
ad.at yang biasa digebut Niaik lrtanak yeng menlnpia dari sua;
tu kelonpok suku atau kaum (Cran)' Para aLnik manak inl
bertugae sebagai perninpin taag Benbinbiag atau neuyeleeai
kaa nagalab kekerabataa sepaaJang adat atau kebiasaan dan

tradisi yang berlaku melalui Kerapatan adat yang biaea di
sebut benousyawarah.

Dapat pula d.isanpaikan sepanjang iaformasi yang ter
Jaring dalao penelitian ini naka junlah kelompok atau 6u-
ku yaag terdapat dalan Kelurahan Parak Kerakah ini ada 6

sulnr yaitu : Suku 1[anjun5, sukn Caniagorsuku Janbakr suktr

Eoto r sulnr Helayr dan Suku Sikunbang t dengan gelar-gelar
dari aiaik nanab;ra 't Rajo !t daa ttHalinn seperti gelar--
gelar RaJo latan, RaJo Batuah, Bajo Taa AIit RaJo IDdrat
BaJo Maliatsng daasebagainya, sedaigkan gelar Dtalin adalah

eeperti Halin HaraJo, Malin Sutenr Ha1in Adier Halin Saupono

llalln Sulenan, Illalia Batuah, titalin Mangkutorlt[a]ln Panduko

llulia dan eebagaiaya.

Disebabkan peugarub agana dan adat yaag anat ueneatuka'n

pola hid.up peoduduk dl Kelurahan iai yang neugajarkau teutang
3"".6gan, kegeraslan dau keseinbangaa dari kedudukan lasaa a-
tau nalCrluk diatas bunl ini naka pelapigaa gogLal nenJadi tI-
dak berarti sana sekall. Ea1 ini akan lebih noresap lagi bagi
nereka tlengan telah eenakin tersebar luaanya nilai-nllal 1u-
hur dalan faleafab Pa.ncasila dikalaagan nasyarakat berkat u-
aaha-usaha penyebar luasan P$ yang dil'akukaa penerintah sela-
aa ini.

DIdaIan eisten keturunan yang natrilineal georaag sua-
nl atau bapak butsanlah anggota garis keturunan anak-anarrr';ra t
dia dipandaag tauu dalan pesukuan isterinya yaag s angat dihor
Eati kareua dapat nenberi keturrrnaa daa disebut :norang ou-nan

d.or r eed.angka! orFng Jraug Iepesuknan dengan bapa\ya r ba6l anak
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arraloJra dlsebut: lbako'r dan anak-anak i-tu sendiri ditinJau
dari sual.ut orang yang sepeeukuan dengan bapalcn;ra d.isebut-
aya ! nanak pigengrr. Babs d.alao gisten kekerabatan yeng
berlaku . dalan Keluraha.n parak Kerakah ini patut ju6a d.i
saopaikaa nengenai igtilab nbisan', atau trpablsantr ynnB dl
aakeudka! adalah selunrh aaggota peeukuaa suani(bapak) yaas
dikaitkan dengan seluruh arBgota pesukuaa isteri(ibu) uere
tsa salirg nenanggtl bisau atau pabisan.

DltiaJau dari sisten teloologi .terutaEa dibldang pertaai-
an nasib uenga:rdalkaD tenaga kerJa kepada naausla atau bLna-
tang seperti sisten nengolah eauah dengan baJak yang ditarik
sapl atau kerbau. Peranan cangkul, sekap dan tenbilang uasih
nentpak"n alat peutlng bagi peta:oi E ecara individual dalan
polrBolaha[ sarah. Peaggunaal pupuk kandang dan puputs buataa
naslh hanpir aana Juulah penggunaaDrya o16h EasJrarakat tali
di Kelurahaa iaL.

Sieteu teknologl yaug berkaitar deagan peagolahan hasil
pertaulaa belun begitu banyal peralatan daa netodologi no-
deto dipergunaka-u nasyarakataya oeperti halaya didaerah yant
gudah :relatif naJu. Sisten pengawetan nakanan walaupun dlbc-
berapa teupat Budah Deuakai kulkas tapi nasih aenakai sluar
natahari, slsten diang diatae apirsieten nenakaL buabu-bunbu
tradieioaal, sisteE rebus daD sioten paDggang dan baka:r.

Dibidang tehologi tranportasl ualaupu! dlKelurehan laL
audab neaggunakaa alat neein eeperti uotor roda duarroda en-
pat dan sebagalnJra tetapi naslh Bengunakan beudi yaag dltarlk
kutla untuk alat aagkutan petnupaag dau banang dleanptag ltu
Juga nasib neagguaakan sepeda roda dua, gerobak roda saturdua
atau tiga, dan becak untuk baraag. Da! nenurut data yang da-
pat dlkunpulkan bahra alat tranoportasi nengguaakan alat ne-
aia baru tenliri alari f6 buah bus atau oplet, 4 buah truk,
daa 15O buah eepeda notor.

Dibideng tehologi konunlkasi suDben penerangan berlta
Ioblh belyak diterina oleh maeyarakataya melalui surat-kabar
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laJalahrPesauat rad.io dan televisi kareaa Jar'lugan listerik
eudah nerata naaJengkau kawasaE dalan Xelurahau. lui.

DitinJau <lari bidaag teholo5l penbuengaa anpas daa sar
Dab Pordtatubya Eudah ueugeaal YC (Jaobaa) daa tenpat penbu-
rnBaa Eanpah yon8 baik dibalar untut prpuk. Ietapi lenu:rut
peuganataa penellti, di Eelurahaa iai agak Jarang kita nene-

uukaa UC (Janbaa) didalan nrnah, karena penduduk Eenanfaatkan

anat sungai yang ueagalir, dan atau nenbuat t{C (Janban) iat
rlLdalao kolan dipellhara ikan yaug berbentuk kunragaa aekalL
gua aerupatar Eata rantai kehidupaa nanusla dau blnataaB ('18-

lar hal ial ikaa) eeperti terllbat pada ganbar dibarah ini

r AGU'T t6

Ganbar II.? Satu banguaan kecil dldalan kolal ikan yo"8
berfungei gebagai Y{C (Janbau) berbeutuk ku-
rungan-t erdapat dikeluraban Parak Xerakab.

Dalan bidong penbaaguaan fiai.k eeperti penbaogunan peru-
Eahs! penduduk dan bangunau -bangun"a laiarya nasih kellhatan
Eelperturakaa tehologl tenpo dulu yaitu uenggunakan tenaga

Ea[u8la dan alat perlengkapan tradisional yang teLah lana ill-
teaal balh untuk pengerJaaa bahau-baban dari ka5ru uaupua darl
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batu atau 6e[ea. Selain clarl alat-alat yang dl8unakau tehik
d.aa letode yaug dipakai Juga belua banyak benrbah kecuall no

del koastrnrksl baagulan dan are ltektura;ra sudah laua nening-

galkaa Eodel baa8uma nrnab gadang atau runab adat ' Sanpai

eaat iai d.ata ueaunjukkan dar{ aegi penbanguaaa peruEahaD peD

d.uduk lnl telah d.ibangun sebanyak 121 buah rrrmah peraaneo',11)

buah ruuah eenl pernanenr 119 buah runah yaag solurub baban

ngra dari kayu.

Berrtlasarkaa uraian diataa dapat tsita eingrlkan bahua

tiagkat teloologl rll Kelurahan Para'k Kerakab ini tidak begitu

Jarrh berbed.a dalan solctor-sekbor kehidupaa utana seperti bi--

d.a!g pertanialr pet€naakan, transportasi, konunikasl daa Laia

lalarya ralaupun Kelurahsr lui eudah lana tlilalul Jariagan

llgtrik dalau kota Padang'

!{eaulut infornasi yaag d'lterina di Kelurabaa lni' kee-

niaa cukup d.igeuari oleh nasyarakatuya dieanping eebagai hl-
buraa Aaa pengenbaagaa bidaag keeeniai ltu seadlri Juga ee

bagai alat untuk Ecucari d'aaa d'alan raugka penbangunan' Se-

kurangnya sekali setahua biaeaa;ra gesud'ab hari rqya Aidtl-
fitri atau d.alau raugka nenperingatl harl ulang tahu! keBer

dekaan RePublit Ind'onesia diad'akan pertunJukaa kegeaiaa dan

olah raga dari naeyarakat untuk nasyarakat '
Dalan pertrmJukan ini eerlng ditanpllkan beroacan-na

cat! 6erl suarargeai tari, seni drana eeni yan8 nenakai alat
buayl-baoyian eepeati bard, d'endaag rsalung daa lala-Iain'
Scriagkali kegiataa lni juga tl'isejalankaudengaa kegiatan

beroacaB -InacaD Olab raga seperti tarik tanbang, pacu gouL

bola Volley dan Lain-lainnya' Dapat juga disanpaikan bahua

pertunJukaa kegeniaa itu juga sering diadakan pad'a walrtu u-
pacaila perkauiaon, resepsirdau pereenian penbangunau dan Ia-
in-1aioa5ra.

PertunJukaa qasidah atau rebana biasaoya di lakukan

pada walrtu upacara Qatan Al-qurau dan upacara keaganaaa Ia-

/;
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ian5ra begltu pula tari gelonbang biasanya di daerah inl di
tanpilkan pada wakEu nenerioa tamu yang bereifat penyanbut-

a! tsebesara! seperti peJabat-pejabat peoeriatahaa' atau t*
Eu yaag dianBgap patut dieambut deDgan tari gelonbaag'

BegltubegalBJraaninonasyatakatterhadapberbaBal.Je.
aie kesenia]l dan olah raga lni, kad'an8-kadang dalan noleag'

kapl auatu acara dslan euatu upacaral keseniaa dan olah ra-

ga d.ari luar EelurabaD ini sengaJa diunda'ng atau didataag-

kaa untuk neneriahkan upacara dan uenbeni hiburau tereeDdi-

ri- bag:inaeyarakat pada unumn;ra' Ka1au ditinJau 6 arana PoauD

Jang dalan Keluraban iui dibidaag keeenian terrlapat aDtala

laLn keeenian raldai, rabab, reba4a, ganbus ,talenpoE8tpadu-

a! suara dan pencak,:si1at. S edangkaa sarana olah raga yaag

ttapat berfungei dalan kegiatan olah raga di Kelurahan iai
terrtlapat 1 buab rapargan volley baIl, I buah lapaugaa bulu

taugkle, ) buah lapangan teanis neJa d'an sebuah lapaagan

bola t akrau.

Dari eegi babasa yang dipergunakan oleb pendud'uk di Ke-

luraha! lni tlalau peaelitian ini dapat pula kita laporkaa

bahra naeJrarakataya banpir neoyeluruh nenpelguaakau bahaga

Iad.oaeeia dan babasa daerah l'tinangkabau ' Dlalqt dalau ba-

haga daerehnyapua boleh d'ikatakan tidak Jarrh berbeda dengaa

blbasa Indoaesia

Dalan percatsapan sehari-hari naeyarakat pada uDuEDJra

EeDBEuDaka[ bahasa d'aerah, nanuu d'enlklan tidak neninbukaa

hanbataa berkouunikasi dengan oraa8-orang yang nengertl de-

a8an bahasa lad.oneeiar karena d'ialek bahasa daerah dl Kelu-

rahan inl relatif hampir gama atau ni'rip deagan bahasa Indo-

aesla.
Did'alaEsiatenberbahasaadaanggotanaeyarakatneng-

guaakan kata-kata kiasan, ibarat, sindiran yaug pacla galib

aya dilahlrkaa dalan bentuk uugkapan-ungkapaa, pepatah t peti-
tih, daa EaEenB. Kebiaaaaa iui disebabkaa latar belakang
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sosial Dasyarakat di bidang struHur kekerabatan seperti ada-
aya ninik manak, manak nrmsh, iparrkenenakan, nenantu, bisan,
anak-anak dan sebagainya dimana gatu gana lain ter.rflapat pria-
eip hornat nenghormatirdan Begorl menyegani serta sayang neDJra-
yangl.

Sebagal cki bat dari pelapisaa eosla1 yaag tak kentara
itu naka dalan bahasa ini orang Mi.:cangkabau nengenal eapat
tebik daa cara pendekatan dalam berkata-kata yang biasa dL-
Eobut: "tahu dikato nan anpekrt atau t ahu dengan kata-kata
naa enpat. l{aksutlnya adalah bahua setiap ordng lillnangkabau
y"ng baLk teroasuk di Kelurahan Parak Kerakah iai hanie ne-
u$Lldahka! naha daa uujudt yang terkanduag dalam kata yang
erpat ltu dalan berkonunikasl gehari-hari seperti :

a. Eata nendatar nakeudaSra bahasa yaug dipakal untuk
tenaa sepergaulan atau aana usla.

b. Kata nendaki arbinya bahaea yang diperguaakaD oranB
keclL kepada orang yang 1ebih ttaggi kedudukanngra
atau lebih tinggi usianya.

c. Kata Eenunrn yaitu bahasa yang dlpergunakaa oleh o-
ranglebih tiaggi kepada olang yang lebib kectl.

d. Kata neloreng art inya bahaaa ysng diperguaakau orang
yaag salJ.ng 6egaD rneayeganl balk kerena hubungan ke-
kerabatan r iaaupun hubungan karena Jabataa.

Sekiranya ad.a seorang anggota nasyarakat yang kuraag ne-
aB'l ndahkan ca.re-cala berkata-kata diluar ketentuan d.iataa a+
hlogga penakaian bahasa4ya ti-dak serasl, kurang pada ten -
patnya, naka aaggota naeyarakat yanB bersangkutan pusang dt -
seaaag'i daa nala! sering dlkucilkaa dari pergaulan seharl-h+
ri. Jueteru kareaa itu sieten bahaea itu EeEprEDJra i pengaruh
yang tidak kalah peatingeya d.elgan glgten-sigten budaya 

.

laioo;ra, dJ-aanpiag nenpuayai peranan uta[a aobagai alat bel.
korualkasl untuk BeEua lapisan naeyaratatogra.
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Eal-ha1 lain yang perlu kita kenukakan dalan nenbica-
rakan latang belakaug soeial budaya di Kelurahan Parak Eera-
kah ini sepanJang yang terjaring selama peaelitian ini ada-
lah nasalah praa arala sosial yaag dapat nenunJ ang kegiatan
naeyarakat yaag ada di.Eelurahan ini eeperti Balai Desa 1 bh

Balaf pertenuan I buah, Ba1ai kesenian 1 buahrKaator PKK 1

buah, Balal adat 1 buah dan Poe keana:oaa (Sisten Keamanaa

lilgkungan)ada7buah.
Dleanpiag ltu saraaa PenunJnng dtbidang korunikaai dr

Iao f,elurahan ini penduduk sudah menpuayai. radio sebanyak
2l! buah, TV sebaayak'1f'1 buab, dan yang berlangganaa koraa
temaeuk koran nasuk desa eebanyak ,60 oraD8. Distrmping itu
beaar Juga peranannya dalan konunikasL ini tenrtana dalan
peagenbangaa a8ana pengajiaa dan wirid. sudah dibangua sebuah

ueejld. dan 5 buab ruehalIa.

Kelonpok BoBiaI dan konunikasi JuBa eudah digalakkar
oleh peninpl-n-peninpin nasyarskat dengan adanJra Kelonpok a-
riaan sebaa;rak 4 bnah, kelonpok einulagi P+ 1 buahr kelonpok
tanL 4 buah, keloutlok pendenga5r 1 buah, kelonpok peobaca 2

buaht daa organisasi kenatian I buah.
Khueus DeDgenai orgeaisagi penyelenggara kenatiaa ini

gudab berdiri seJak tahun 1917 dengan dipelopori oleh Abdul
ihrth.alib dengga peugurus yaag pada oulaay6. terdiri dari Ketw
a Abdul llanan, Sekretaris Uztat l'lunlr ualia Sanpouor Benda-
ra Abdul Gaal daa Penbantu Konlaaris dua oraug yaitu llohao-
natl Saitl dat AzLz Halin MaraJo. Dari kepengurusan pelopor
ini sanpai. eekaran6 Jrang Easih hidup adalah Bapak Azis l{a1in
MaraJo dan Uztat Hunir Maliu Sanpono. Nana organioasl lni pr
da nula dicetuskaa adalah IMPK artinya lkut Mengikut Parak
Kerakab naksudqya agar nasyarakat ikut neagikut (bergotong
roJrong ) d.alan nenyeleuggarakaa kenatlan sesuai dengan sun-
aah agana Islan. Disaat penelitian ini dilakukan pengurus
fMPK terdiri dari Ketua SyawirrWakit Ketua Sa.nsu Sadar, Selc
retaris Syahrial uakil Sekretarig Adrianue, Bendahara Abdul
Wahid dau Penghubung atau humas adalab AbduMuis.
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Sarana Lainnya terutana dibidang pendidikaa di Kelurahan

iai sud.ab ad.a gedung Sekolah Dasar sebaayak 2 buah, Tenpat pe

ngaJlan atau wirid 6 buah, perpustakaan 7 buah' Dan yang anat

dirasaka! kebutuhannya oleh masyarakat di bidang pend'id'ikaa

ini adalah belun adanya gedung tl'an pendidikan T aman Kanak-ka

nak. Guna membantu lanca::n;ra pendidikan baik formal naupun non

fornat di Kelurahan ini sud.ah bentiri ranting organisasi Mtr-

hannadiab, Cabang Kecanatan Padang Tinur

Organisasi laianJra yang aktif dalam kegiatan kenasyara-

katan adalah Kl[1II.r AUgt dan Karan6 Taruna Citra Me]ati yang

nenrpakan wadah kegiatan para pemudar5ra' Disanping ltu juga

ada organlsasi dibid'ang budqya seperti Group Kesenian citra
Helati daa Raadai Pelita sati. Dan sebagai ganbaraa pesta da-

nokrasi hasil Penilu tahun 1982 yang lslu dibi'tang politik
WP 55,? # , GOIXAR 4rr1 16 dan PDI 1,2 16 -
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RELIGI
Sebagainana sud'ah disebutkan terriahulu babwa naeyarakat

d.i Kelurahaa Parak Kerakab ini adalah penganut agana Ielam

yang tar at. Oleh karena itu d'a1an pola pergaulan hidup, tata
keblasaan kehidupan sehari-hari d'au penecahan nasalah kehi-
d.upau itu s end.iri bersunber dari ajaraa agama Islan lni tle-

ngan kata lain nilai baik dan ailai burukrdievaluasl dari
norna-norma aJaran agarna Islan itu seudiri'

Sejak zanaa d'ahulu kala tidak ada pertentangan atau dl
pertentangkan antara ai aran agama dengan tradisi adat di KeIw

raban ini, nalah ked.uanya itu terpatri ttalan ungkapan nereka

yang seriag kita d'engar baik dari peninpia-peminpin agarna tna-

upua dari tokoh-tokoh adat dan arrggota nasyarakat lainnSra ie-
tilah:rAdatberseodisJrarak'ayarakbergend'ikitabu}Iah.,.An-
tiuya kedua lenbaga ini saling kait berkait daa ealiag beker

Ja eana dal-an nenbinbing kebidupan nasyarakat kejalan yang

l-urus d.an benar d.alam nenghad.api tantsngar naea depaan;ra '
Dan kalau dilihat pandangan hidup nasyarakataya di Ke-

lurahaa lni pad.a unuEqJra mereka ununnJra berorieatasi kenaga

d.epaa yang lebih baik, sebingga untuk dapat hidup yang lebih
layak nereka berhaarat untuk nenguasai alam d'alan rangka ne-

nuDJ an8 bid.up daa kehid upannya. Oleh karena itu setiap iasaa

individu yang ada dalan kehidupan Easyarakat lni berlkhtiar
supaya hidup itu nenJadi lebih baik dimasa kiai dan di nasa

depan d.ibanttiagkan dengan nasa silan. Aspirasi dan pedonau

hidup d.ari naeyarakat yang denikiaa eudah terceroiu di dalan

hukun adat yang berlakrir bahwa alan yang terkenbang ini adalah

nenJatti soko guru , sedangkan guru itu neaunrt pandangan n6-
reka adalah individu yang terbaik, yang dapat di euri tela-
danirtti contoh tlan di pedonani dalan kehidupan.

Begitu taa$nya Eereka nelakukaa ibadab agana terlihat
dari runah ibadah yang dibangun di Kelurahan iai yaitu sebltsh

EesJid. ctan 6 buah mushatla tempat nasyarakat nelakukaa kegi-
atan keaganaaa. sebab pola hidup beragana ini disanping bea-
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da dan baagunan fisik keagamaan Juga ditentukan oleh kebeuara!
nenJalankan keuajlban beragana, anaL ibad.a-h yang neroka 1alor-
kon serta pen6aruh keyakinan agama terhad.ap pola kepeninpinan.
Yalaupua ketiga unsu:r yang tersebut terakhir ini sulit bagl
klta iatuk nengevaluasinya, tapi d.aIan konyataannya hal-hal
ltu dapat kita bayati dalam pelakoanaan penelitian inlrtenr-
tana kegiat"n nasyarakat dibitlang agana ini d.alan kehid.upaa
8sh8ri-hari terceroiu d.alau pokok-pokok aJaran Islan eepertl
antara rain dalan nelakgankaa ghalat ! vaHu, nengerjakan pu-
aeat nenbayar zakat daa nenunaihan ibadah haJi bagi rnereka
XanB kuasa atau nanpu.

Bertallaa dengan sisten religi ini patut pula d.ikenuka -kan bahva aJ a!a! Islan yaag patrileneal tidak d.ipertentaa6kan
oleh nasyarakat di Kelurahan parah Kerakah ini dengan sieteu
natr:ileneal yaag dianut oleh adat Miaangkabau baik yaag ne-
ayanghrt dengau siBten'vsiisaT, hak miIik, upacara, naupun
JraEg Ee4yaagkut kegiatqn nanusia lainqra baaSrak yang eeraei
d.au aesual. ontara aJ aran agama dengan aturan adat, toh kalau
ada yang neragukan, noreka ealing beruusyawara_h d.alan neneutu-
ken piliban Dana yaEg baik yang akan d.ipakai sebab sering da-
lan paneo nasyarakatogra kita nend.engar : rsaaang d.i arat ,ka-
tuJu dek urangr artirga senang bagi kita setuJu bagi oreng.

Sebetulnya lgama Islan adalah agana tauhid, yaitu nele_
ta}ftan keyakinan d.engaa penuh bahwa tidak ada yang berkuasa
dan patut ilipuJa dan d.ieenbah eelai-D dari pad.a Allah Tuhaa
Iang ltaha Eea, tidak bereekutu dan tld.ak nempuryal Blfat yang
EenyerupaL glfat alan yang ada. Dan didalan aJaran Ielau kita
EeD8elal bahua ualaikat, Jlu d.an eyetaa ad.alah teroaeuk nalElr-
luk gaibl tetapl ketiga nakhluk gaib d.inakeud. tldaklah boleh
d.Leeubah dan nalah ada ya.ug harue d.iJadikau lanan eanpai rkhir
hayat eeeeoraag Ielan yaitu eyetan.

Daa aebagai akibat dari pengaruh kepencayaau aninlsne
yanB Ea'ih ad.a naka eebagian umat rsran nreat tauhid.n5ra eebing-
Ba nenpercqyal nckhluk.-nakhluk lainaSra selaiu yang tercantun
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didalan kitab sucl A1{urtan seperti kuburan saktirberingia
saktirkolan saltirbatu besar sakti, bertuahnya burung ketitir-
an serta cincin batu akik dan dan lain-lain sebagainya'

Dibeberapa kehidupan nasyarakat dalan f,elurahan Parak

Kerakah nasih dijunpai beberapa kenyataan yarng kita kemuka-

kan d.iatas yaitu percaya pada kekuatan gaib pada makbluk-
makhluk gaib yang diluar ajara:r agama diatast haI ini ter-
cerEin d.alan pota tingkah laku mereka sehari-hari dimana ne-

reka neraga d.an. percqlra bahwa kekuatau-kekuatan sakti yang

denikian ikut menentukan jalaa eebagian darl kehidupaa me-

reka sehingga pada waktu mengalami kesulitan dalam hidupoya

mereka pergi berdoa ketempat-tenpat yang mereka anggap sa!*i
tadi atau pergi ke dukun sebagii perantara.

Masih dalan ruang lingkup sisten religius yang berhu-

bungan deagan kepemimpinan nasyarakatnya dalan kehidupan se-
hari-hariaya tanpak nereka selalu nengandalkan petunjuk dan

bimbingan yang datang dari pemimpin-peninpin yang kuat dalan
beramal daa ilnu agamanya lebib-tebih dalan upacara -upacara
tertentu seperti upacara akad nikah, nenaiki ruoah, dan upa -
cara penyelenBaraan kenatian.

Gambar II.11 l{esJid Raya Parak Kerakah
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BAB TTI 9,
DESERIISI UPACARA

KLta atsan Eencoba dalan bab III iai mendeelrripsi eu-

atu upa.cara yaitu Upacara Tradisional Peuyelenggaraan Eetsa-

tlaa yaag telah berlaDgsung di Keluraban Parak Kerakaht Ke-

canatan Pad.aug lliutrr, tsot ana(ya PadanS, Provinei Sunatera Ba-

rat sebagal obyek obaervasi dalan penetitiaa ini yaitu peDye-

lenggaraan kenatlan alnarhun Asrul B yang neninggal dunia pa-

d.a tan6gal 1/ Desenber 1985 yaag la1u'

Dieaupiag itu guna Leblh menehami dan nendalanl teu-

tang Upacara Tradieioual Penyelenggaraan Kenatian dikawaeaa

f,eluraian Parak'Eerakah ini kita telah nenJaring dan nerekao

prula nelaluJ. perbaayaan-pertaqlraaarwawancara dan nelakukaa

diekuei kelonpok dengan tokoh-tokoh nasyarakat yang terdiri
d.arI, para niaik nana}, alin ulana, cerdik pandai d'an para

fuugsLonal laiunya serta organisegi gosial peqyalenggara ke-

natia! yang ttiauggap banyak nengetahui tentang upacara itu
di Kelurahaa Parak Kerakalr ini'

Boltlae alkaa iaformaai dan falrta-fakta yang terhin-
pun roaausia eepanJang naea kehidupannya nengalani tiSa pe-

rlEtira peating yanB selalu terJad'i atae diriuya yaug dila-
kukaa tleagan upacara yaitu ; lahir neninbulkan upacara tu-
nrn naadi; kauin neainbulkan upacra perkawiaaa; dan mati ju-

ga neulnbulkaa upacara penyelenggraan kenatian atae almarhut

I A86OfAtlfio

Lrahil atlalah peristiwa terjatl'iuya oeorang nanuala

sebagal individu dalan nasyarakat, kavia ialah pernyataan

neuJadl deuaaaqra aeaeorang individu nanusiat sehingga ia
neaJadi anggote naeyarakat penuh menpunyal hak dan nenikul

kewajlban sosJ-a1, nenbentuk keturunaD guna melanjutkao ke-

had.iraa uranusia d'i pennukaan buni' Sedaugkan natl berarti
toaut r berakhirnya individu itu sebagai Eanuaia neninBgalkan

dunia ini kenball kapad.a asalnya' Pada aual4ya ia tidak ada '
Pad.a akbitrmya kenbali ia nenjad'i tidak ada dari alam Salb ia
berasalrko alan galb ia masuk dengan kematian'

,4
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Dengan denikiaa nengertilah kita nengapa eetiap ketnr-

dayaaa anat nemperhatikan adat d'aa'tradiai dari ketiga pe-

ristlva besar itu, eerta nelaksanakannJra dengan upacara-u-

Pacara khueua , disanping menentukan dengan cermat tata ca-

ranya sebingga itutah sebabnya kita nenemukan barmacam ta-

ta-cara, peraturan d.aIan upacara-upacan yang berbeda-bed'a

menurut ad.at yang berlalnr d'an kebud'ayaan nasyarakat peodu-

kungn;rarternaeuk Upacara Trad'ieional PenyelenBgaraan kena-

tian ini.
Kenatiaaada}ahsuatuhalyaagpastiterjadidana.kan

dialarol oleb setiap yang beroSrawa, soalnya kapan d'an apbila

seBeoraa8 akaa natitidaklah ad'a yaag nengetahuinyat kecuali

alleh siIE. Jika aJal sudah tiba ,maka tidak ada yang boLeh

ditangguhkan r aebagainala Juga tid'ak ada yalg dapat diper-

cepat al.ari Jaagka walctu yang telah tLitetapkan

Peagertian natl berarti berpisah Jasad darL nlbt ber-

cerai ayawa deqgan badan dan peristiwa ini paatl akaa terja-
di dengan proaes tertentu yang mengakibatkan Jantung da:r alat
pernafasaD tidak berfuBgsi lagi' Ad'a yang nati setelah roende-

rita penJrakit d.a1an waktu tertentu, ada yang nati setelah ne-

ugalami peDyakit yang kronis tlan ad'a yang mati nenurut perki-

raan Eanusia secara tiba-tiba, tidak sakit dan tidak ada ke-

Iainan-kelainaa yaag nenberi isyarat atas kenatianqra'

Ada nanusia tid'ur tli roalan hari eebagainans- biasa 'te-
tapi rupanya tidur sekali ini untuk sel ana-lamnJra t {da yang

nati sed.eng berbicara d.i hadapan umun, ada yang nati sedaug

euJual ali dalan sbalat dan lain sebagainya, namun matiqya sa-

tna t gana berceraL badan d.engal r\yawa?

Denikianlah nyawa mulai bergerak meniaggalkan uJung

kaki ,Ia1u bergerak perlahan-Iahan nenuJu keatas sagpai ke-
kerongkougan ia bertahan seJeask. Mnna-nana anggota tubub
yang d.itinggalkan oleb nyawa nulailah ctingin dan nenbeku'

Ketika itufah keluarga d.an karib kerabat bertanbah sibuk
nancar,i obat ke dokter atau ke d'ukun bahkan tidak keting-
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gala! uotadz-ustad'z yang diharapkan dapat nenyelanatkaD 61-

Bakitr sed.angkaD orang yang sakit itu sudah tahu bahwa per-

pisahan okan segera terjadi, kenatian sudah menautl' akhir-

4lra DJrawapun keluarlah neninggalkan bad'an nelalui ubun-ubun

mata terbeliak nengiringi keberangkatan rub kembali ke ba.

dbirat Allah shl[. Itulah sebabqya dalaro kepercayaan Islan

dianjurkaa ,jika nyawa sud'ah lepas pergi'mata yang terbell-
ak kerena nengiriugi perginya itu agar segera dipejamkan

dan d.itutupkan.

Danberrlasarkaninfornasiyangkitaperolehdilapangal
proEea ketratian aeseorang sebagainana kita gambarkan diatas

terutaroa disebabkan karena meuderita sakit' kecelakaan laIu

IintaE atau kecelakaaa d'aIan EenJalankan tugas dan nati kareo"

buuuh diri atau peEbunuhan adalab haI yaDS amat jarang sekali

Dan kalau diperbatikan sekiranya nereka nengalami eak lt ke-

banyakau respond.eu neniawab pergi berobat ke Puekesmas 
' 
Prak-

tek d.olrter, nenbeli obat d'i toko obat, atau nelalui peago-

bataa tradisional dengan dukun.

Patut juga kita sarnpaikan bahna sekiranya aeseorang

Eengalanl eakit' maka yang ikut nelihat bisanya adalah a-

tak-anaka5ra r aaudara-saudaraqya, keluaraga t erdekat t tenan

seJauat, para tetangga, dan anggota IMPK dan biasanya ba-

raan seseoraug d.alan uelihat orang sakit ini terdiri dari

nakanan seperti: aasi (biasa atau lunak) t singgang ayatnt aupt

beberapa Jeais buburr 'rqn sueui berbentuk buab-buaban ter-
diri dari linau nanisr pisangr tomat dan pepayat disaoplag

itu ada Juga yaag nenbawa seJumlah uansrgula dan beras'

Bias an5ra analf menanturbisaa dan pabisan nembana bawaan itu

deugan ranteng atau eia'
Honurut renponden yang kita Junpai dapat klta kenuka

kaa bahua tuJuan orang untuk nelihat orang sakit di Kelurah

atr Parak Kerakah iai ad'a1ah selain d'ari sunnab nenurut aeia-

na Islan adalah Juga untuk menghibur atau nenggembLrakaa o-

rarlg yang sakit dan keluarga4ya dan nendo I akannya
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supaya lekas senbuh dari peayaHt yang dlderitanya. Selain
ltu Juga nenceritakaa pengalananrqra sewaktumenderita Jenig
peoyalit yang sana disertai sarau-saran peuSobataan;ra baik
secara tradisional naupun kepada dolrter. Dan yang tak ke-
tiuggalan pula dalan roelihat onang eakit iai adalah untuk
roenpererat hubuagan kekeluargaan dan setia kawan dlantara
kita nakluk manugia yang hittup diatae dunia yang fana iai.

Dan kalau seseorang telah jatuh eatit dan terbaring
ditempat tidurnya, beberapa kenaag-kenangan terlistaE da-
lan ingatannya yaitu ganbaran anal perbuatann;ra selana se

batrya terkhayalkaa olehqya yang baik naupuD yang bunrkt
dau biasa ia berbuat aalab satu dartua ha1 sebagai berikut
pertana kalau seH-ranSra ia ingat bahwa selana lnasa sehatnya
anal perbuatau baibya lebih banyak dari perbuatan burulqya
naka ia nengharapkan kepada lluhan Yang Maha Ega aga! seEua-
nya itu diterina disisi A1lah SldE; kedua kalau yang dingat-
aya bahva ia lebih baqyak berbuat Jabat dari pada berbuat
baik, naka hendaklah ia berbaik sangka kepada Al1ah SWI daa
seksli gus bertaubat kepadaNya, roenohon anpun dan berrloa ke-
pad.altya sonoga Allah SWT nenganpunl dan nemar afkau atae seBa-
laaya itu.

Karona penduduk Kelurahan Parak Kerakah ini eeratue per-
sen peneluk agana Islan nereka yakin babua sumat bagi seo-
raag nuelin neagiagat akan natl vaktu demi wakf,tr dau bersedla
untuk nati dengan alneI yang baik dan nalah selagi bayat tlikan -
dung badan tidak nengapa kalau eeoraDg nuBIiE itu beralat daa
nenohon kepada AIIah supaya ia nati disalah satu dari dua ta-
uah Bucl yaittl di Mekah disiai Baitullah atau di Madiaah tli-
sisl kubura[ Raeulullah.

HaL yau6 nenari.k tentang nagalah kenatian iai nenurut
iaformagi yaag kita kunpulkan adalab bahwa Allab SldE telah
neuJadikan kenatian itu kepada dua nacan kelapangan balk ba-
gl ei nayat naupun bagi yang hldup. Ka1au si l{qyat itu seo-
rang uuknia yang aalih naka ia akan boleh beristirabat,
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berietirahat atas kepayahan dunia, ia akan beristirahat de-
ngan segal-a kewaagian dan karuni a yang disediakan oleh Al-
lah SWI untuk hamba:rya yang berinaa. fapi kalau ei Mayat itu
orang Jahat dan fasik, maka kelapangar ( istirahat ) itu nen-
Jadi bagtan oraDg Jraug bidup , sebab d.engau d.enikian uereka
terlepas dari keJahatan dan gangguaD ei rnayat s€trasa hldup-
ntra.

Dapat pula kita tanbahkan ne4yangkut dengan nasalab
peugobatan yang aebagian telahkita utarakan d.iatas naka naeya_
rakat di Eelurahan ini Jika Jatuh sakit Eenyuluh supaya si-
sakit itu berobstrnencari obat yang dapat neryenbuhkaD peaya-
kitnya, daa nasing-nasing penyakit nenunrt keyakinaanaSra ad.a

cbatrJra ,hanya nungkln thabibrdukun atau dokter yanB belun
berhasil menganaliea diagno s a:cgra dau kareaa itu belun dapat
Beaenukaa therapiqya daa cara nenyenbuhkannJra. Disanplng doa
nereka Juga percaya pada Janpi dan naatera. ilanpi atau mantera
dalan bahaea lrab la1ah nruqa", Janak d.ari ,rnrqyah,t yaitu doa
yang tl.ibacaka! untuk neqyenbubkaa penyakit. Janpi. atau nentera
dan doa yang ueagandung dzikir kepada Allah S],llT, peroohoaaa
uatuk Eenbuh yang dtttJukaa langsuag kepada AIIah r A,zza va
Jalla dibeaarkan dalan agarra BepanJang naatera atau janpi itu
tidak nenganduag kenusyrikan.

Is1an sebagai agana yang paling senpurna sebagainana
yang dianut oleh nasyarakat Kel-urahan Parak Kerakah ini tidak
eaJa nengatur hubungaa rlanusia d.engaa AUah'Shll[ tetapl Ju-
ga neugatur bubungan Eanusia dengan nanusia. Islan nerqru:nrh
Eenelibala dan nenjaga keselanatan lima perkara yaltu : aga-
na, Jiwarturtrnaarbarta benda dan akal pikiran. Is1ao meuSmnrh
EeDJaBa daa nenellhara kebersihaa da:r kesehatan. Kebereiban
nenrpakan taada keinana! dan dengan rnenelihar.a kebersiha_a d.i-
ri pribadi, rcunah tangga dan liagkungan akan berkuranglah be-
nib-beuib atau kunan-lnrman penyakit yang nerusak atau nenblaap
aakqn Baayafakat.Do" 

, 
d.engslx lenelihara keeehatan daA kebersih_

an itu akaa berlnrnanglah penyakit yang banyak nenyebabkaa ke_
oatiaa.
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Gambar III.1 Bangunan Ged'ung nf+g}. sakit ReksodiwirTo
KesEhatan Daerih Militer I Bukit Barisan
d.iGanting,Padang'
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Ganbar III.2 Bangunen gedung hrskesnas dan BICI A dl
Kelurahan Parak Kerakah.
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Ada suatu bal yang neuurut 6ejr"n] ah- iaformasi yang kita
kunpulkaa di Eelurahal Parak Kerakah ini yaitu hiknah teu-
f,ang kematJ.aa iai sebagainaaa sering dikatakannSra bahua :

"Orang nati itu adalah guxu bagi orang Jrang hid.up,, yang ar-
ti-rya apabila seseoran6 pergi berziarah kenrmah orarg yaag
kenatian, naka diralctu diwaktu nelihat jenazah terbuJur dL
keLilingi oleh keluanga ter.rC.ekat, kenalan dan karib kerabat,
kenudian dieakslkan puJ-a cara tuenandikannJra, neagkapauirya,
disenbahSraagkan, daa dibawa kekubur untuk dikebunlkaa; naka
onang yang nelihat itu tentuLah nerasakan ErIa bahwa dirinya
pada euatu raktu akan nendapat gilirau puLa eutah d inana ter
pat dan d inana pula akan dikuburkaa olnang. Diwa!*u itu Br-
reka neraaa kesepiaa Jira, nengkaya I hal yang ayata, kerena
kalau g:il ire arJra tiba ia alan bercerai d.enBau keluarganJra,
serta runab tengga yang dibiuanya selana ini, denikiar pula
deagaa eelunrh harta bendan;ra dan kekayaan yalg ada, tid.at
ada JranB dapat dLbawa natirkocuaLi kain kapae putih haDJra.
beberapa lapis itulah pakaiaa d.inas tanpa bintang Jasa yang
akan dipakai eerana-lanaoJra. ualaupun bagainana senue keluar
ga nenangis tergedu-sedu t anda duke , nanun apabila nayat srr
dab naeuk kubur, naka s oroua4)ra itu tid.ak ad.a yaag tunrt ea-
Ea-aama berlnrbur, selain anal-anal ibadatlah yang rnenjad.i
teuan EeJawat didalan kubur.

Itlenaag begitulah kepercayaan nasyarakatnya bahsa kehi_
dupan didunia ini ad.a maga datPng d.an ada masa pergi, ad.a :
yang lahir dan ad.a pula Jrelg Eeainggal. Duuia ini ad.atah tery
pat einggah untuk eenentara waHu dan kita aenuar{ra eka! Ee_
niaggalkannya daa berpigah d.eagan eegala apa yatrg ada padaq;ra.
Or.aag yang ter.paut oleh kedualaa! yarrg berlebihaa dengaa me-
lupatan [s1"i ekhll , orang itu adalah orang yang s[an 66ru_
Si distsi AlLah ShpI. Betapa tidak nanusia hid.up d.i dunia ini
bagaikan seorarg ta.ou, dan nrnab tenpat.- tlnggalnya serkan-
alaa penginapaa buat eenentara eaJa d.aa pad.a walfu peaglaap-
ar aka! ditinggalkan dan tamu pulang ketenpat asal4ya.

1
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Sesuai dengan ruang l ingkup dalan penulisan dan pere-
kaman dari penelitian ini dengan topik Upacara Tradisional
Penyeleagaraan Kenatian maka doninan uraian, $ita selauJutnya
bertitik tolak dari penyelengraan atau nengurus mayat yang
biaea juga disebut dalao bahasa Arabnya ,,taJhiz" dimaksud.-
kan adalah nenyeJ.enggarakan pe. gurus an4Jra sejak eaat na:ru-
eia nelepaskaa nyawa4ya d.a1am arti kata menghad api kenatiaa,
nenaudikan mayat, mengkapani nayat, nenyembahyangkan nayat,
dan eanpai menguburkan nayat di penakanann;ra. Dan kelima ta-
bap perlyelenggarau itu nerupakan wajib bagi nereka yang ha
dir untuk nenyelenggarakannya dengan cepat dan sempurna se
euai dengan atulrn dan adat istiadat nasyarakat pend.ukung
k€bud.ayaan"ya. Kecuali ada halanga[ yaDg dibolehkan syarak,
seperti Eenunggu kedatangan dokter buat peneriksaan si ns.-
yat sokiranJrg dibutuhkan atau Benunggu keluarga d.ekat yang
patut hadir dalam penyelenggaran tersebut sepaajaag tid.ak
nenyebabkaa rusalrrrJra tubuh si nayat.

Garnbar III.7 Mayat alnarhun Asrul B penduduk Parak
Kerakah, Kecamatan Padang Tinurryang roe
ninggal dunia pada tanggsl 17-12-1985.
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Untuk lebih jelasnya kelina episode diatas dalan Upa-

cara Trad.isional Penyeleaggaraan Kenatian ini akan kita coba

nenyorotaya dalan bentuk deskripsi yang lebih mend'aIan daLan

sepuluh pokok bahasan yang secara berturut-turut kita uralkan

dibawah inl :

A'. Nana Upacara dan tahap-tahapnya'l'-

Sebagainaaa telah kjta kemukataa diatas nama dari u-

pacara ini attalah Upacara Tradisioaal Penyeleaggraan Kenati-

an yang kita rekam di Kelurahan Parak Kerakab, Kecamatan Pa-

d.an6 lli6u3r Kotanadya Padang yanE Inerupakan salah satu darl
upacara daur bid.up yang dilaksanakaa oleh nasyarakat peadu-

kuagnya.
Dalan melaksanakan Upacara Bradisioaal Kegratiaan ini

dapat kita bagi ataa beberapa tahap dinans' setelah mereka

DeDyelegaika! aatu tahap baru dilaksanakan tahap berikutnya

daa masing-nasing tahap itu nenpunyai tuiuen nasing-nasingt
walrtu peqyelenggaraan yang hanrs benrutan, peqyeleuggar-a tek
nie d.aa melibatkan orsrg yaDg berbeda-beda serta persiapan

daa perleogkapan yang berbeda puIa.
Menurut penganataD dan informasi yang kita lihat daa

t erina d.ilapangaa penelitian inl;tahap-tahap upacara tradiei-
onal peqyelenggalaa! kenatiaa didaerab ini terdiri dari :

Upacara ueaghadapi. kenatian, upacara nenandikal nayat, ut)aoara

neagkapani nayat, upacara nenyenba\rangkan nayatt dan upacara

neaguburkan nqyat. Tahap-tahap ini dilaksanakan harue beru-

rutaDd.antittakdapatdibolakbalikataudipertukarkaauntuk
d.ilaksanakaa dalan arti kata oran6 bant roeryenbahyangkan Ea

yat eekiraqya nqyat itu sudah eelesai dikapanirbegitu pula

61ang baru EelaksaDakan nengkapdni nayat sekiranya nqTat itu
Bud.ab aelesai dinand'ikalr begitu juga orang banr nenandikau

sekiraqya kenatian seseorang itu sudah dihadapi atau audah

dihatliri oleh seJunlah orang yanB patut nenhadirinya' Dan ke

nud.iansetelahkeeBpattahapdi.atasdlaksanakanbarulahEa-
yat itu d.ibawa kepenakaman yalg telab ditentukan untuk Ee-
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lakearakan upacara penguburanqya.

Dalan nenghadapi kenatiaa ini yang bisa dilakukaa orang

didaerah ini atl.alah meuuntun dan neniropla nenbaca kalinah:
"Laa Ilaaha IIIaI laah " artlnJra Tidak ada lluha! Besti disem

bah ,nelainkan Allah. Ini biaga disebut : " Mentalqinkanr;ra".
Dan tatgin iai dieyariatkan nenielang orang akaa natirbukaa
Eesud.ah Eati. Dan talqin ini dilakukaa EaDakala si sakit yang

akan nati itu nasih sadar d.an dapat berbicarar sedangkaa ka-
lau orang itu dudah hilang ingatannJra tidak mungkin diaJar
at au di talqinkan lagi. Dan e ekiran;ra ia tidak mampu berbi-
cara Iagi, ia dapat nengufanS-u1nng syabadat itu didalan ha-
tiuya.

SelarJutnya sepanJang penganataa dilapaagaa maeaalab

talqin ini tidak perlu dipaksakan atau didosakkan kepada o-
rang yaag akaa neagbadapi kenatian itu;cukuplah diaJarkan
dengaa terrFng dan nantap dan apabila telah d.apat diikutirya
dan terah kedengaran di ucapkenn5ra atau kelihatan lldahnya
bergerak nengucapkaanya ia tak bolah diganngu lagir eehingga
bener-benar kallnah Laa Ilaaha IlIaI Laah itulah ucapaanya
yang terachir.

HaI yang patut pula kita laporkan dalan nenghadapi kema-

tian ini nerupakan sunat pula nenbacekaa 'rYasinrr kepada orang
yaag akaa EeninggaL dan guEat pula setelah ia nati untuk IneDg

hadapkannya ke arah kiblat dalan keadaatr terbariag pada sisi
badan y"ng kanaarkepalanya kearah utara dan kakinya kearah ae

lataa. Dan Jika ha1 yang d.emikian tiilak nuagkin, naka Ia neae
lentaag ,kepalanya nengarah ke Timur dan agak tlitinggikan sedi-
kit dengan nenakai bantal;.sedaagka-n kakinya kearah kiblat.
Dan nenurut uinik mamak dan alin ufana daera.h ini eLkap yang
terakhir yang lebih banXak dilakukan di KeLuraban ini.

Disanpiag itu dalan menghadapi keuatlaa ini karena perlu
didanpingi oleh keluarga terdekatnya apabila telah nyata terl.
bu}*i ia telah neninggal duniat maka disunatkaa pula segera
monutup kedua uratalya serta nenyellnutinya seperti didaerah
ini deagan kain panJang ,agar tidak terbuka dan supaya rupa-
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DJra yang sudab benrbah kareaa jasad yang sudah ditinggalkau
ruh tertutup dari Pandangan nata.

EaI yang biasa pula d.ilakukaa oleh masyaralat Kelu:sahaa

ini dalan nngbad.api kenatian ini adatah mengucapkaa :"IstirJa'l
dan"be!r:[oa" sebagai berikut :'rlDnaa lillaahi lra innaa ilaihi
raaJiruu:r, Allaahhunna aJir:nii fii nushiibatli wa akhlifli -
khairan ninha 'r artinya : " geauoggubn;ra kita iui kep'u15rsan

Allah dan sesungguhnya kita akan kenbali kepadaNyat ya A1lah

berilah alnr pahala pada kemalenganku ini dan berilah ganti
yang lebih baik dari pada.n;ra'r.

Dalan roenghadapi kematiaa ini dalaro lingkungaD keluarga
yang terd.ekat seperti isteri/suani, aaak-anak, kedua orang tua
saud.ara-saudara, kedua mertua, para nena:rtu l cllcll-cucu dsb-nya
biasanya roenyatakan kesed.ihann;ra dengan menangis sepanJalS ti:
dak d.isertai dengan tatapan dan pekikkan. Ualaupun denikian
eahabat karib dan kenalan dekat serta para tetaagga kadaag-kr
dang ikut pula atenikian dalam nanghadap5. kematian didaerah ini.

Dan sudah Denjadi kebiasaan pula seJak dari d ahulu bahwe-

dalam :nenghadafikenatian ini yang dikatakan sebagaJ. nusibsh
d.isunatkar nenberitahukaanya kepada umun, kaun kerabat halddi
taulau d.an keaalan, tertrtana orang-oralrg sbalih agar nereka se -
Eua Dendapat pahaltdalam penyeleuggEraa! Jenazahaya nanti.

Selaajutnya menjadi kebiaasaaa pula didaerab ini da-
l-an menhadapi kenatia-n ini para tetangga nenyediakan nakanan
bagi keluarga yang meuinggal. Jadi bukaa keluarga yaag neniug -
ga1 itu yang menyediakan nakaaaa untuk orang yang datang ber-
tar ziyahrtetapi orang-orang yalg d.atang yang hanrs nenyedia-
kan roakanan dan niuuroan untuk ahli nusyibah daa nenbuJuk nere:
ka agar bersedia makan.

Perlu juga kita sanpaikan dalaro menghadapi kenatian iai
keluarga terrlekat nelakukan berkabung atas rnusfbah itu ,ter- I

utana bagi wanita berkabung selana tiga hari atas kenatian
aaggota keluarganya .J.engan siizin euanln;ra. Tetapl jika sua-
niaya yang neninggat dunia ia wajib berkabung (indad) sela.na
rlddahnyaryaitu enpat bulan sepuluh bari.



+5

Selaoa nasa berkabung tadi wanita itu biasaqra tid.ak mengenakan.
pakaian yang bat*ranra-warni, bercelak matarnemakai inai daa
waagi -uangi a.n dan kadan6-kadang Juga tidak bersisir ranbutrke-
cuall jika baru bereih dari haid.

Dan akhirqra dalam menghadapi kenatian ini tinbul sena-
can kewaJiban baik bagi ahli warisnya naupun inasyarakat pada

unullxJra untuk eegera menyel enggarakan upacara yang berikutrya
yaitu nenantllkanrya.

Dalan tahap nenandikan nayat ini yang bertujuan untuk
nenbersihkan dan neusucikannJra dari kotoran dan najis yang Ee-
lekat padanya gelana ia sakit agar ia pergi menghadap Allah SWT

dalan keadaan bersib dan suci. Sebab syarit at agana Is1am ne-
wajlbkannya dan hukunnya adalah "farrllu kifqyah" arti4ya apa-
bila sebagian unat Islam telah rnelakukannya naka gugurlah ke-
taJiban itu bagi unat IslaE lainaya.

Keluarga terdekat adalah orang yalg lebih berhak oenar -
dikennya sebab merekalah yang lebih terpercaya dalan nenutupi
raib atau ne4yinpan segala rahaela yang EeDyarrgkut tteagan d.iri
ai nayat. Dan Jika keluarga terdekat berhataagan dapat diserah
kaa kepada pibak lainaya yatlg dipercaya oleh aiili waris4ya.

SelanJutnya yang berlaku didaerah Kelurahan Parak Kera-
kah ini dalan nenandikaa nayat adalah bahwa mqyat laki-taki
dinendlho oleh orang laki-1aki pu14 dan eebalikn5ra nqyat peren -
puan dinandikaa oleh perenpuan pu1a, kecuali suani atau isteri
dalan arti kata euani boleh dinand iksn ieterinya dan lsteri bo-
Ieb dinandikan suaninya; demikian pula mayat anak kecil .boleh
dinaadikau oleh orang yang berlaiaaD Jenis atau kelanin.

ltleourut informasi yang kita terima dari informan bahua
orang yanB matl ehahial tidak diraandikaa didaerah inin Makeudnya
adelah orang yang gugur ttalam fi sabililLab d.a1an nenegakken
agana AUJAE SllT didalan suatu peperangal. Disanping tidak d.inan-
dikan juga tidak perlu di shalatkan. Eal ini dijelaskaa lebih
laaJut : "llungkin Bupaya nereka nenemui A11ah SWT d.engan nenbawa
luka-luka nereka eobagai saksi d.an bau d.arah nereka ad.alah wangi
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Ganbar III.4 Kelutga terdekat sed:ng meugbadapi kema-
tian alnarhum Asrul B dirunah duka di
Kelurahan Parah Kerakarh, Kecanatan Pa-
dang [imur, Kodya P a d a n g
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Gambar III.5 Sistem meqyiram air pad.a permulaan menandi-
kan nayat yang dilakukan merata keseluruh
badan oleh seorang petugas memandikan mayat.
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seperti bau kesturi daa mereka tidak dishalatkal lagi karena
Eereka telgh mendapat kenutiaan dari Allah St{T, d.ieanping itu
juga akan neringaakan beban kaun muslinin yang mereka tinggal
kao yang boleh Jadi juga diantara nereka nengalanl luka-Iuka
pula atau khawatir Eusuh akan datang lagi,'.

Disanpiag itu ada golongan lain yalg tid.ak nati dalao
peperangaa tetapi dipandang mati shahid oleh agana fslan dan
golongan iai d.inandikan dal d.ishalatkan seperti :

1. Orang yaag nati karena wabah
21 O fang yang nati teagelaE

,. orrang yang nati kareD?eDyakit dala.n
4. Orang jaag nati kareaa terbakar
5'. Onang yang mati karena tertimpa renrntuhal
6. Orang yang natL t erbr.uuh karena menperiahankaa har-

ta bendan;ra

?; Orang yang natl kareua menbela d.irinya
8t orang yang nati terbtrnuh karena6s66.ta keluarganSra
9 Orang yang nati di Jalan AIIah yang tid.ak terbunuh

didalam peperangan nelawan orang kafir
19. Orang perenpuanyang nati karena mel_ahirkan anak

Cara nelakukaa nenandikannayat itu nenurut reupond.en
did.aerah ioi diLakukaa diatag tempat nand.i nqyat yang telah
disediakan oleh organigagi IlM eernacan dipan atau tenpattidur nqyat dan setelah oayat 0tbaringkaa pakaiaDnJra d.apat
dilepaskan kecuall seked.ar nenutup aurataya agar Jangan di_Iihat oraag yang ada dieekeliliugnya d.an d.a1am hal ini eering
nonakai kain panJ ang eeblgai basaha!. Kenud.iaa !g1u di6ipanksnair nerata keeeluruh tubuh:r;ra.

orang orang ya-ng nenandika,' nayat itu nenakai kain untuk
nelapie tanganngra buat nenggosok bad.an si nayat tenrtama aevak-tu nenbe:rsihkan alat kelaninnya atau auratnya sebereih nungkiu
dan dilakukan dengatx hatl-bati peauh kasih sayang d.an gabar.
Sedaagkan alr penyirsn tid.ak boleh langsung ketubub mqyat, ha_rus dieiral perrahan'r-ahan nelarui tangan nerata keser.uruh tu-
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bub si nqyat. Pemakaiinsepotong kain untuk nelapis tangan ini

d.inaksud.kan agar tangan orang yang menandikan itu Jangan s a'r-

pai laugeuag nenyentuh aurst si nayat: t sebab dalam aga-

na Is1an d.il arang nenyentuh aurat oraag lain'

Guna nqyat itu lebih berslh dalam tahap ner'rdikaDJra

ini perlu pula EeDgurut perut sl nqyat dengaa perlahan-laban

dan halus guna nengeluarkan kotoraa-kotoraD yaDg nasih nung-

kia fertinggal. Kecuali pertrt uanita yang hamil' dioana Ja-

ain yang dldalamoya sudah meninggal duaia' dalam hal ini ti-
dak ueah di urut.

Dalan nenand.ikan mayat ini dapat pula nininal necuci-

kan at au nenbaeubnya tiSa kali atau beberapa kali dalan bilang-

an gaajil yang dapat d.i-sertai dengan s abuD atau alat pember-

eih laiunya atau kapu:r berus dan rrrangi-wangian. Iaia4lra guna

nenghindari bau yaDB tidak diinginkan'

Setelah nayat itu dinaudikan dengan bersih daa eenpur-

ua naka tubuh mqyat itu d'ikeringkan d'engan kain handuk yang len

butdankhususterhadapmayatwanitasetelah,ranbutqyadi8eral-
kan d.an dinandikan dikeringkan pula dengan kain handuk dan ke-

nudian dijalln tiga deogan rapi yang satu dikanan tyang satu

dikiri dan yalg satu lagi di ubua-ubun.

Setaajutaya dalam d'iskusi kelonpok yang dilakukar pe-

nellti diperbincangkalx iuga eoal nentqyannumkan nqyat ya18

ualaupun d.idaerah ini belun pe::nah dilaksanakan. Para alin
ulana dan ninik nanak sepakat nengatakan bahna mayat yaag

ditayanrnrmkan itu dalah sebagai galti nenandikaunya apabila '

ketiadaau air atau apabila iasad dari nayat itu dalan kea-

daan dimand.ikan atau d.icuci dengan air akal nengalami keru-
sakaa eeperti nayat ya-ng meninggal akibat kecelakdan dinana

bad.aan5ra berantakan berserakkan. Eal lain nungkin juga ee-
kiraqya yang neninggal itu seorang perernpuan di tengah-te-
nBah oratrB lati-laki diuana suaninya tidak ada dan uanita
lain juga tidak ada ya-ng akan nemandikannJra dan atau seba-

liloya.

''t
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Akhiralya untuk menjaga petugas memandikan mayat itu da-

ri segi kesebatan sesu,:1ah nelaksanakan tugasnya nemandikan

rnayat d.iharuskan pula supaya rnand'i dengan sebersih-bersihnya'

Kini tibatah saatnya tahap untuk mengkapani mayat setelah

selesai nayat dimandikan harus segera dikapani' Pengertirrn yang

terkandung d.a1an menkapani mayat ini adalah rnenbungkusnya se-

kujur batang tubuh si mayat walaupun hanya dengan sebelai

kain, karena hukumnya f ardlu kifayah dalarn arti apabila telah

dilakukan oleh sebagian kaurn muslimin' maka terbebaslab kauut

rousl.inin lainnya d.ari kewa j iban itu'

Persyaratan yang biasa diperhatikan oleh masyarakat di
Kelurahan ini adalab kain itu bahaDbya dari kapas' bersih dan

dapat menutupi tubuh si nayat dengan secukupnya' Disamping

itu dari segi warrls dari kain kapan itu perlu dicari warna

putib d.an -bersib untuk keperluan nayat laki-laki biasanya

sebanyak tiga lapis d.an untuk mayat wanita tiga atau lina 1a-

pis. Baik kain kapan laki-Iaki maupun kain kapan untuk wanita

sebelunnya diasapi d.engan waagi-ualgian atau diburobui dengan
ini:bunga-bungaan sebaga inana 1i6a1 pada gambar dibawah

,--
tl3!r

Gambar III .6 Sistem mengkapani mayat dengan d.iasapj-
. wan6i-wangial dan dibumbui dengan bunga

bungdan d.i Kelurahdn parak l(ertkah.
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Ilalaupun tidak pernah terjadi atau belun pernah terjadi
di. Kelurahan ini yaitu jika seorang neninggal dalam keddaan

ber-ihran naka alin ulana dan ninik rnamak sepakat mengkapani

dengan pakaian ihramnya itu'tetapi dikepalanya tidak ditutup
d.an diberi wangi-wangian, karena masih berlaku pada dirinya
ketentuan hukum orang yang sedang ber-ihram' Dan jika yang

ber-ihran itu seorang wanita yang sedang nelakukaa ihrant ma-

ka yang terlarang nenutupinya adalah mukarSra.

Masalah yang berhubungan dengan mati shahid dalam dis-
kusi kelompok yang diadakan dijelaskan bahwa orang yang nati
shahid. dalan peperangan fi sabilillah tidak usah dinandikan
d.an dikapaai, dan roereka dikapali dalan pakaiau yang dikenakan-
qya uakbu ia gugur dalan pertenpuran dinaksud, walaupun pakaian

itu berlunur d.arah harlya pakaian yang terbuat dari besi dan ku-
Iit dan sebangsanya itu yang harus ditanggalkaa.

Setanjutnya kani Juga menanyakan kepad'a responden Eaupun

sewaktu d.iskusi tentang apakah boleh rnenyertai tulisan dora
dalam nengkapani aeorang mayat, naka selurtrhnya nenjawab bah

wa hal ini tidak dibiasakan orang di Kelurahan Parak Kerakah

iai dinsa yang lanpau.

Setelah selesai mengkapani nayat tibatah tahrp untuk Eege-

ra nenyenbabyangkan roayat d.inana hukun dari shalat jenazah ini
ada1 eh farrtu kifayah juga dan apabila sebagian kaum nuslimin
telah menshalatkannya maka bebaslah pula kewajiban itu atas

yang lainnya.

Berkaitan denga.n tahap nenyenbahyangkan nayat ini walau
pun hukumnya farrthu kifayah makin ranai oralgnya adal ah nakin
baik; baik uDtuk neoperoleh fadlilah bagi orelg yang shalat
rlaupun untuk kepentingan simqyat. Orang yang shalat tentu akan

EeDd.apat pahala dan doa yang dilakukaa dalan shalat, lebih af
dLal d.ibandiagkan dengan doa bagi mereka yang tidak ikut shalat.
Kareua itu sangat d.ianjurkan agar setiap muslin yang datang ber
takziah ikut nenshalatkan jenazahrapalagi jenazah dari orang

tua, saudara, anak, serta fanili tlekat lain:eSra sebailqlra kitalah
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yang nenshalatkrrnnya.

Dapat ju6a kita kenukakan tentang shalat jenazah ini
adalah nerupaki:n ibadah Khshshah ( yang sudah ditentukan ca-
ra-carartata laksana yang terperinci satu persatu) sama dengan
shalat lainnya, oleh sebabitu disTaratkan padanya syarat-sya-
rat yang telah dinestikan pada spalat-shalat fanllu lainnya,
baik berupa kesucian yang sempurna dan bersih dari hadats be-
sar atau keciI, menghadap ke kiblat dan nenutup aurat.

Perbedaan hanya terdapat dalam soal waktu , dimaaa
shalat-shirlat farrllu lainnya telah dijangkakan waktunya dan
tidak boleh shalat diluar wrktunya. Sedangkan dalam shalat je-
nazab walctunya tidak nengikat dan shalat dapat ditakukax se-
tiap walrtu apabila jenazah sudah dihadirkan.

Selanjutrlya kita pertanyakan siapa yang Iebih ber-
hal< untulr menjadi iroam dalam meyembahyanBkan m,ryat did.aerah
ini, kebanyakan informan mengat:ikan bahwa yan6 berha-k untuk
meniadi iraam itu adalah kelurga tert.ekat seperti onakrbapakr
kakelc, cucu,saudara, a:xak saud3.rFr, paEan dan anak panan. Te-
tapi sekiranya tidak sang€5uo atau berhalangan dapat d.iserahi
kepada oarang lain atau imam suku atau orang yang sudah bia-

srt bertugas sebagai iraam d.ikavrasan itu.

Dipertanyakan juga roayat siapa s::ja yang disenbahe
yangk'rn didaeratr ini sebagian besar respond.en menjawab bahwa
senrua jenazah seorang nusrir.r wajib dishalatkan baik laki-ra
ki maupun perempuatr besar kecil kecuali. a-nak yang keguguraa
sebelun berunur empat bulan d.an orang yang mati syahid.
Shahid disini ialah orang - orang yang gugur delam pepe-
llan8an melarvan orang kafir.

Sedangkan rukun-rukuD cla1an shalat jenazah ini per_
Iu d.iperhati!:en hal-hal sebagai berikut :

1. Berniat : berdasarkan firman Allah St/T dan hr.Cits
Rasur yang telah terdahulu. Niat untuk nendirikan
shalat jenazah tempatnya dida-lan hati, tidak ada
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kaitannya d.engan dengan 1id'ah, nelafazhkan niat
tidak disYari'atkan.

2.Berdiri bagi Y:rng kuasa

].EroPat kali takbir
4.Membaca A1 Fatihah secara sir
!. Membaca shalawat atas Nabi secara sir
6. Berdoa

f. llenberi salam

Bahwe menurut sumah d'alan shalat Jenazah itu hea-

daklah imam bertakbir, kenuCian setelsh takbir pertaroa itu
heudaklah ia membaca A1 tr'atihah secara sir, Ialu nembaca sba'

lawatatasNabis.a.vJ.dansete]ahitupadatakbir-takbir
berikutaya hendaklah ia nembaca dora bagi jenazah dan tanpa

monbaca apa-apa lagi, kernud'ian neoberi salan secara sir pa-

da dirinya.

Ga.nbar IJ.I.?. Shlah satu pelaksanaan shalat jenazah di
Kelurahan Parak Kerakah, sebelun nayat
dibawa keterapat perS-stirahataaya terakhir
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Setelah selesai tahap neryembahyangkan na$at barulah
dilakeaaakan tahap upcara nenguburkan nayat , sebagainaaa te-
lah kita kenukakan diatas bahwa segala sesuatu yang berkaitan
dengan haL-ha I penfelenggaraan Jenazal haruslah dilaksanala!
aleagan segelra tidak boleh ditunda-tunda. Maka di dalan nengen-
tarkan ke nakan pekuburanpun disyariatkaD nenyegerakaalJra.

Apablla Bakan pekuburan itu d.ekat dau tidak terlalu
jauh, nala eebaih5ra nenbawa dsn trengartarkan Jenazah itu
dengaa nenilnrl tandu jeaazah. Mengantarkaa Jenazah dengaa
cara ini banrslah aleagan nemi}nrl keranda pada sekelilingnya
dan pad.a setiap sudutnya. Dan memikulnya secara bergotong
royong dan bergeleran, agar sana-aana nendapat pahalanya.
Dan apabila nakan pekuburan itu jauhr naka boleh oeagaatarn5ra
doDgan nenalcai nobil mayat, anbulaaa atau kereta lainngra, a-
8ar segera saupai ke Eakan pekuburannya. l{alaupun denikiaa
6sngantarkaa Jenazah itu haruslah tenang dan tertib. Jadi
berarti cepat tetapi anan dan tertib sebingga J angaD sanpal
nertrsak jeaazah

Peagantar Jeuazah baik yang berkenderaa:r naupun JraDg
berJalaa kaki, eesa.npainya di kuburs.tx ti-dak ttuduk sebelun
jeaazah dllsfekkaa. Dalan soal orang yau6 nengantar Jenazah
dieyariatkaa tldak duduk sebelum Jeaazah diletakkan. Digar-
piag ifu dibolebkaa orang-orang tertentu dahuluan kekuburan
sebelun Jenaza.h tiba, dan bila nereka sedang tluduk jenazah
tolah hadir Datsa nereka disyaritatkan berdiri aanpai Jena-
zah diletrkkan.

Dan getelah nayat sanpai dipekuburan disyariatkan Juga
a8ar dikuburkaa dengan segera. Yang dinaksud dengan rnengu-
burkan n4yat adalah neninbun Jasad nqyat deugaa tanah dalan
lubang yaageudah dieiapkan untuk nencegabterciunaya bau yang
tidak enak oleh orang yang hidup dan supaya tidak tlapat di-
nakaa oleb binatang buasranjing atau buruag. Penguburan na-
yat ad.an nerupakan suatu tand.a penghormatan yaag d.iberikan
oleh Allah SHT khusus untuk naauaia serasa hid.upqya dan 96-
sudab natinJra.

1
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Sepaajang infornasi yang kita kunpulkan Suaa nacapai

naksud dantujuan dari pengubu:z n mayat diatas naka ukuran d'a'

1an dan luas kuburan yang berlaku didaerah iai adalah bagi

orang devresa paniangnya sepanjang nayat lebih naksinal 2 ne-

ter dan lebar:rya kira-kira 60 cn dan dalannya sedalan hingga

bahu lebih kurang 16O cn' Sedangkan ukuran untuk nqyat a-

aak-anak sepaniang nayat lebih dan lebarnya lebih kurang 60

cm dan dalan4ya sedalam hingga pinggang orang dewasa atau 1

neter. U}:uran yang d.emikian itu pengalaman agar roayat itu

tidak berbaurtidak nud ah digali binatang buas atau gangguan

lainnya.
MenyaDgkut dengan El,stemlobang mayat didalam kubur di

daerah inl pada ununnya mereka roenakai sitem lobang lahatt ta

pi walaupun demikian situas! dan kondisi tanah juga kadan6-

kad.ang ikut Eenentukan seperti mudah runtuh kalau dibikin
Iahat, naka baik juga dengan sisten roenbikin lobang ditengah

kuburan dan kalau sekiranya kaIen. suatu sebab lain seperti

kuburan berair biasanya mereka atasi denga-n nenpergunakan

peti jenazah dan ha1 yang terakhir ini jarang mereka lakukan'

Gambar III .B Salah satu sistem nongantar mayat kepekubur-
an dengau nemakai tandu atat usungan bagi
nasyarakat Palak KerakaheKodya Padang.
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Sepaajaag informasi yan6 klta terioa dari responden di

Kelurahan Parak Kerakah ioi cara Inemasukkan rnayat kedaIam !nr-

bur ad.alah deDgan nendahulukan kakir\ya dan diiringi doa dan di

dalan kubur d.inanti d.an d.isarnbut perlahan-lahan terutana oleh

keluarga terdekataya seperti anak laki-lakinya' Menyangkut

dengen oraa6-orang yang bertugas neletakkan mayat didalan ku-

bur d.isyariatkan nenbaca doa sbb: "Bisnillaa?ri wa ralaa nilla-

ti raEuulj_Ilaah" arti4ya 't Dengan nama Allah dan ataS agana

Rasu1u1lah".

SelanJutoya dalam nel-etakkan nayat didalan kubur harus

dihad apkal kearah kiblat dalam kead aan niring dal pipi kanan

langsung mengena ke tanah r seroua tali pengikat dibuka' Da1an

ueoghad.apkaa nayat ke arah kiblat itu harug diganjal dengan

bongkahau t a:oah di tiga tempat yaitu : bonBkahan'/gumpalan ta-
nab di kepala; bongkahan/Bunpalan tanah dipinggang; bon6kahan

,/gunpalaa ta:rah di bahu. Kemudian baru ditutup dengan papan

lahat dengan rapi dan kalau rnasih ada lobang-Iobang ditutup
d.engan daun kayu.

Deagan itenikian naka baik ketika hidup, terutama dal-am

nendirikan shalatr d'iwaJibkanrnenghadap ke kiblat' Dan sesudeh

rnatipun harus dihadapkan ke arah kiblat yaitu ke arah Mastr i-
dil Earan.

Setelah seLesai penguburau , kuburan telah ditinbun de-
ngan sempurna sesuai d.engan petuniuk yang d'iberikaa RasuIdI-;

1atr s.a.w. naka d.isunatkan membaca d.oa masing-roasing sanbil
roengalgkat tangan agak tinggi. MaksudaJra nemohonkan r.t€ ampunan

bagi sin4yat dan nenohonkarx ketegu. han hati dan ketetapan da-
ri AUaI SWlId.aIan menghadapi pertanSraan-pertanyaan ketika nalti
ditanya oleb nalaikat.

Dan akhirnya nenjadi suatu kebiaasaan juga did'aerah ini
BenJrirankan air mawar ke kuburan dan mentaburi kuburan itu
dengan buaga-bungaan yarlg haruro serta Benanankan suatu taada
seperti batu atau kayu pada kedua ujungnya yaitu dibagian
kaki dan kepala dari kuburan itu eebagai suatu tanda senen-
tara bahra ditenpat itu sudah ada kuburan manusia.

I
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B. Malcsud dan tujuan uPacara

Maksud. dan tujuan dari Upacara Tradisional Penye-

lenggaraan Kenatian ini adalah nerupakal suatu kewaJibaa ba-

gi kaun Muslimin khusus ahli warisnya untuk segera nenyeleng

garakan j euazahnya, nemand.ikanrqra, rnengkapaninya t menshalatkan

nya d.an nenguburkannya. Hukurnnya adalah farrllu kifayah arti-
nya apabila rrpacara penyelen6garaan itu sudah dilaksanakan

oleh sebagian dari kaum muslimin maka terbebaslah kaun mus-

liruin yang lainnya atas kewajiban itu.

Karena kenatiaa itu merupakan suatu musibah d'an su-

tu kewajiban untuk menyelenggarakan kenatian itu bagl kaun

nuslimin naka orang ber'dataagan untuk melakukan takziah de-

ngan n..ksud dan tujuan :

1. llelaksanakan sunnatr menurut agama Islaro

2. I'lengambil pelajarau nyata dari kernatian itu bah-

wa semua nahkluk yang bernyawa akan meninggal

. dunia.

5. Menghibur keluaxBa yang ditinggalkan dan memberi

nasehat agar mereka sabar dalam menghadapi musi-
bah itu

4. Menberikan maraf kepada yang neninggal serta roe-

nerima na'af pula d.ari dari ahli waris jika ter-
jad'i. sangkut paut dunia dan akhirat yang bisa di
di mar afkan.

5. MenPererat hubungan dengan keluarga yang tinggal

Sedangkaa naksud dan tujuan meAyeletrsarakan uptcara

nemand.ikan nayat adalah untuk nernbersihkan dan nensucikan
nayat itu send.iri dari kotoran dan na iis yang nelekat pad'a-

aya selana ia saki.t, sehingga ia pergi nenghadap Allah St'/f

dalan kead.aan bersih dan suci.

Dan setelab mayat itu dimandikan sebersih mungkin

harus pula dikapani denga.n naksud dan tujuannya adalah untuk
rnembungkus sekujur batalg tubuh simayat dengan kain kapas
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putih yang suci lagi bersih supqya auratnya sebagai seorang

nuslim tertutup rapirda:l sua-tu pelajararr bagi umat yang ting-
gaI bahwa bagaimanapun kebesaran d'an kekayaan yang dimiliki
seseoraDg salama h4yat dikandung badan tetapi setelah mening

gal hanya metrbawa sejr'rnlah lapis kapan yang dipasangkan oleh

orang yaDg tinggal <Lapat d'ibawar5ra kedalam kubur'

Buo6kusan mayat d'engan kain kepan itu diikat dengan

tali dari tepi kain kapan itu sendiri seba-qyak lima bagian

yaitu tti kepalardidadardipinggangrdikaki dan diuiung kaki

naksud. dan tujuan yang E.nggambarkan bahwa manusia yang ber

agana Islan wajib melakukan shalat 5 kali sehari semalantse-

perti d.apat kita lihat padr ga'nbar dibawah ini :

Ganbar r rr' e ?'.i'i3"1;:f;n3'"i;'ul3{iE-t} 5:lEli"fll+I'-
kapas putih bersih dan diikrt pada li.ma
tempat.

Selanjutnya dapat pula kita jaring dari responden ten-
tang roaksud. d.an tujuan dari ruenyembahyangkan mayat itu adalah

nerupakan suatu kewaJiban bagi unat Islam yang masih hidup

untuk nensyalatkaa jenazah untuk mendapatkan pahala;apalagi
jenazah orang tua, saud.ara atau anak serta ahli famili lain-
nya d.a[ nelakukan doa bagi si mayat ftslsasdoa yang lebih af-
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dlal adalah dora didalam shalat.

Dan terakhir J,atut pula kita sampaikan disini msksud
dan tujuan dari pada upacara nen6'rrburkan mayat adalah disan-
ping metLut6l ssnnah nenur:ut aga[a Is1am, aupaya mayat itu
tidak meninbulkan bau busuk yang mengganggu kesehatan umat
ysng tinggal, menghindarkan gangguan dari binatang buasran-
jing dan burung pemakan dagi-ng.

Disamping itu naksud. dan tujuan penguburan mayat itu
adalah juga urerupakan suatu tanda penghormatan yang diberikan
oleh Al1ah SWT khusus untuk manusia semasa hidupnya dan se-
sud.ah ia neninggal.

C; Waktu Penyel enggaraan.

Sebagaimana yang telah kita kemukakan pada bagian
dahulu dari tulisan ini bahwa kenatian lfu adalah suatu ha1
yang pasti terjadi dan akan dialani oleh setiap yang bernya-
wa termasuk makhluk nanusia tetapi waktu apabila seseorang
akan mati tidaklah ada yang nengetahuinya kecuali Allah SI'/T

OIeh sebab. itu Jadwal walrbu penyelengaraan kenatian ini ti-
dak dapat diteatukan dengan pasti hanya terjadi dengan ti-
ba-tiba dan walaupan demikian harus disel enggaraka-n dengan
segera d.engan sebaik mungkin secara bersama-sama dengan na-
syarakat sekitarqya.

Dan setelah seaeoralg sudah ada kepastian tentang ke-
matienrrya, maka sudah roenjadi tradisi didaerah penelitiaa ini
untuk segera nelaksanakan pemandiann5ra dan sering dalan haI
ini nenunggu waHu seluruh keluarga terdekat sudah datang se-
perti sua.mi isteri anak-anak, ked.ua orang tua d.an keluarga
terdekat lainnya sepanjang w alrtu untuk menungkinkan rlenungBu
kedatangalnya

Setelah semua unsur yang patut memandikaanya hadir
waktu penyeleuggaraan memandikan fryat ini dibutuhkan lebih
kurEmg JO nenit dan senueoya itu tergantung kepada ketranpilaa
Para petugas pelaksenaqya.
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Sedaogkan waktu penyelenggaraan untuk menlcapani nayat-
mayat dilaksanakan pula segera sesu dah roayat itu d.imandikan
dan dil,rksanakaa pula oleh petugas-petugas tertentu seperbi ke-
Iuerga terdekat guna menjaga kerahasiaan aib dari mayat itu
sekiranya ada, d.an menyftgkut waktu lama pelaksqnaannya ber-
gantung juga kepada ketranpilan para petugasnya d.an menumt
kebiasaaanya didaerah ini nemakan waktu 1ebih kurang ]O menit.

Haktu penyelenggaraan senbahyang jenazah dilakukal se-
sud.ah selesai upacara mengkapariri oayat d.ilaksanakan Juga dengan
aesegera mungkia oleh petugas-petugas terutana sebagai inarl
6udah siap menyel engglrskann;ra termasuk para nakmun d.ari orang-
oEaDg yang datang nentakziah selesai pula berwudhuk untuk me-
Iakukan shalat jenazah d.itenpat yang telah ditetapkaa. WaHu
penyelenggaraen senbahyang ini menakan walrb u 1ebih kurang IO
nenitr bergantung pula panjang pendek d.oa yang dibacakan oleh
iman.

Sedangkan walrbu yang d4rergunakan nengantar jenazah ke
pemakamannya dilaksanakan juga sesegera mungkin setelah sele-
sai distflatken , d.an ini juga bergaatung kepad.a jauh dekatnya
tempat pemakaman yang telah d.itetapken d.ari runah d.uka. Se-
lain itu rral(tu yang d.iperguoakan itu juga d.itentukan oleh a-
lat tra:foortasi yang d.ipergunakan dan kelancaran lalu lintas
diperJalan ,an yang dilalui oleh kend.eraan mayat tersebut, de-
agan deuikian relatif waktu yang d ipergunakan tid.ak dapat ki-
ta perkirakan. Tetapi karena roengantarkan jenazah ini bersi-
fat segera dan kalau dinakankaa ditenpat yang j auh unpana pe
nakaman umun funggul Hitan atau T anan pahlawaa d.i Keca.matan
PadaDB Utara maka biasanya d.aIan pelaksanaanya d.ibantu oleh
Poligi Li'Iu Lintas Bepanjang ahli warisrlya memand.ang perlu
bantuannya.

Setelah jenazah itu sanpai dipekuburan telah menjadi
tradisi pula bahwa upacara penguburan nayat itu segera dilak
sansftan tetapi ditempat ini juga dilaksanakan somacam uftara
sebeLun nayat dinasukan ketiang kubur. Vlalrtu yang d.iperguna-
kan dalan upcara ini relatif d.apat ditentukar.
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Kesimpulan yaag dapat kita ambil nengenai walrtu penye-

lenggaraan Upacara Tradisional Penyelenggaraan Kenatian ini

relatif t(d.-ak.dalan kepastian dan setiap tahap upacara pa-

ra pead.ukungqya bericktiar dalan waktu yang segera tetapi

tetap berperinsip kepada keselarnatan 
' 
kesempurnaan dan kea-

Eanan r tertib sopan dan dilaksanakan d'engan penuh ketenaagan

daD talggulxg jawab yang besar kepada A11ah sw[

D. TenPat PenYel enggaraan

Masalah tenpat penyelenggaraan Up%aia Tradisional Pe-

nyelenggaraan Kematian ini mempergunakan beberapa tempat se

suai d,engan tahap-tahap upacara yang akan dilaksanalGn .

Seperti unpananya ternpat yang dipergunakan untuk rnenghadapi

kenatian pada umurnnya uerhuuungan d'en6sn tenpat pada v'alibu

seseorirng men8had.api sakit keras ulnpaBarya sebagaimana kebi-

asaan dari masyarakat di daerah Kelurahaa ini ada yang dinr-

nab sakit ,ada yang senang dirumah orang tuanya dan ada pu-

Ia dirunah isteri tuanya dan sebagainya'

Sering ;ug" s"Lr"t'g laki-laki yang beristeri lebih

dari satu penyelenggaraan upacara kematian ini dilangsung-

d.irunah orang tuanya deni untuk keadilan beristeri lebih dari

E eorsrrg ,tetapi tak ada pula Janggalnya lilaksanakaa dirunah

isteri tuan;ra karena biasanya anak yang tertua berada disana

sebagai abli warisnya' Walaupun denikiau nenurut rerponden

dalan dislc"rsi yang diadakan dalan rangka penelitian ini se-

nuanya itu tergantung kepad'a hasil musy$rarah yan6 dilakukan

oleh keluarga terrlekat dari yang bersangkutan'

Biasa pula dalaro menghadapi kenatian ini disediakan

pad.a tempat yang agak lapang dengan nenganbil tempat kamar

atau ruangan yang Lebih besar kalau penyelenggaraan itu di

l-akukan diatas rumah atau gedung sehingga dapat menampung

juolah orang Yarlg lebih banYak'

Selanjutnya teropat yang d'ipergunakau untuk upacara

meroand.ikan nayat didaerah ini,tempat itu nerupakan sebuah

tenpat tid.ur yang sudah seogaia dibuat untuk itu oleh orga-
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nisasi penyelenggara kematian IMPK dan biasanya ditempatkan
diruangan yanB rnemungkinkan orang untuk bekerja dalan roenan-
dikan rn4yat itu dan biasa juga dipilih tempat yang paling de
kat ke sumur dan sebagainya.

Sedrngkan tempat yang dipergunakan untuk laempereiap-
kan train kapan dan mengapani mayat biasa juga diseleuggarakaa
diruangan yang luas atau d.itengah rumah sehingga nemungkin-
kan para petugas nalaksanakan tugaanya d.engan tenang dan ba-
ik seperti yang d.apat kita lihat pada gambar yartg dibawah ini

I

,
I

Gaobar IIl.lO Beberapa petugas nenganbil teupat diru-
angan tengah untuk menpersiapk-an dan me
ra Ksanar(an upcara nengkaprni nayat.

Selesai mayat itu dikapani segera pula disenbah;rangkan
dan tenpat yang dipergunakan untuk menyenbahyangkan nayat di
da€rah ini biasanya d.iatas tresjid, nushalla atau d.iatas ru_
Eah duka sekiranya nenungkinkal untuk Benampung sejumlah je_
Baah ya:lg akaa nengikuti shalat jenazah itu.

Dapat Juga kita sanpaikan bahwa tempat yang diparguna_kaa untuk nengangkut jenazah ke pekuburan bisaqya d.ipergunaka!
senacam tardu atau usungen yang d.itutupi dengan kain beled.ru
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hitan yang disediakan oleh nasyarakat melalui orgirnisasi lMffi
dan sekiranya tenpat penakanaanya jauh naka diperguuakan juga
alat angkut seperti ambulans atau mobil supaya dapat lebih ce-
pat dan selanat sampai dipenakanannya.

Dapat juga disanpaikan bahwa masalah tenpat penakaman
jenazatr ini ditentukan atas hasil musyawarah dari keluarga
tenlekat karena tempat itu merupakan tempat perJ-stirahatan
terakhir bagi seorang manusia pada akhir hidupnya. Walau-
pun d.emikian nsyarakat didaerah ini ada yang dimakamkan di
penakanan uroun Tunggul llitan di Kecamatan Padang Utarar ada

Juga di I ama-n Makam Pahlawan Kuranji seperti alnarhun As-
rul B dan ada juga dipenakata:r suku dan penakanan keluarga.
Diantara tenpat yang kita sebut diatas tenpat yang banyak
dipergunakaa didaerah ir.i adalah pemaka-man suku yang berarti
mekan itu kepunyaan suku dan dipelihara pula oleh sulnr yang

b ers aagkutan seperti :

1. Suku Tanjung tenpatnya di ^{ur Duri dan Bukit Datar.
2, Suku Caniago tenpatnya di Tanah Sirah Kecamatan I,u-

buk Begalung

7..Sulcu Jambak tempatnya di Pisang Kecamatpn Pauh.
4. Suku Melanr tempatnya di Binuang Kecanatan Pauh dan

Tabing T anah Sirah, Lubuk Begalung.

5. Sut<u Koto tempatnya di Talah Mana:rg Pulau di Kec.Pauh

5.'Suku S ikumbang tenpatnya di BanuaranrKecamatan Lubuk
Begalung.

Akhirnya dapat juga kita simpulkan bahwa tempat penye-
leuggaraan upacara kematian ini menrpergunakan beber3pa ten-
pat dimara tempat itu disesuaikan dengan fungsi upacara d. an

keseresian kegiatao d.an hasil uusyavrarah keluarga terdekat
Euna keselanatan dan keatrananan dalam Upacara Tradisional
Penyetenggaraan Kematian itu secara keseluruhanr\Jra .

g. Perqyelenggara tel,mis upacara.

Yang kita naksudkan dengan penyelenggara telsris upacara
d.alan laporan tulisan ini adalah orang-orang yang terlibat da-
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Ganbar III.1I Iriakaro Pahlawan Kuranji salah satu makam Pah

rawan ai Kotanradya Pidangrtempat peristira-
hatan teral<hir Asrul B salah seorang penou-
duk asal dari Kelurahan Parak lierakah '

laro penikiran dalam perencanaa! d'an pellksanaan suatu upacara

yang didalam tulisarr ini yang berkaitan dengan Upacara Tradi
sional Penyeleaggaraan Kenatian beserta tahap-tahapnya'

Penyelenggara teknis d-a1au, tahap upacara mengbadapi ke-

natiaa terutana d.ipegang oleh ninik mamak dan alim ulanat di
ruana peranar ninik manak mengadakan pendekatan terhadap ke-
luarga supqya menpunyai jiva yang besar sabar dalam nengha-

d.api musyibah kematian itu, sedangkan para alin ulama mene-

gaDg perartan telanis d.a1an nenyampaikan talqin dan nenbacakan

surat Yasin dalam menhadapi kematian itu.
Disanping itu peranan ninik nanak dalam mernusyawbr'ahkiln

apakah sudah patut uPacara menandikan nayat dimulai berda-
sarkan kehadiran dari keluarga terd.ekat, sanak fanili yang de-
kat dan jauh yang patut ditunggu dan sebagainya.
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Sed.angkan penyelengara teloris dalaro tahn-p upacara D€EarI-

dikan mqyat didaerah Kelurahnn ini terdiri dari :

l.Mandi kapalo (m,:mandikan bagian kepala) dipegang oleh
Alim Ulana dari pesukuan sipangka art inya dari pesu-
kuan orang yang rneninggal.

2. Mandi penyaada ( serntlaral) dipegang oleh saudsra ter-
dekat seperti kakal< atau adik alnarhum.

7. u416i badan atau mencuci bagian badan nayat dipegang
oleh bako atau dari pesukuan bapak si nqyat.

4. I{andi kaki atau nencuci bagian kaki di}akukan oleh
anak kandung dari simayat

5. [o1ong aie ( artinya menolonB lnenyirsmkan air serta
pengadaan air) dilakukan oleh wakil-wakil 5 suku di-
luar suku si n4yat.

6. Sedangkan pengad.aan peralatan dan perlengkapan da-
Ian upacara memandikan mayat ini d.isediakan oleh or-
ganisasi kematian IltEK.

Patut Juga disaropaikan disini bahwa mayat laki-Iaki hanrs di
nandikan oleh orang laki-Iaki, sedangkan mayat perempuaa harue
pula dinandikal oleh kaun perempuan dengan ketentuan bahwa

utraur-unsur seperbi tersebut diatas tetap menjadi pegangant

dengan demikian pe4yel enggaraan upacara memandikar nqyat ini
betul-betul nremperhatikat kesaturn dan persatuen secara bcr-
gotong royong.

Sedangkan peuyelenggara teknis dalan upacara mengkapani
nayat juga unaur-ungur penrgrel engararrJra sana dengan unsur-un
gur nemandikan nayat yaitu, AIin ulana, saudara, bako, aaalc

kandung dan wakil tlari 5 suku dari Kelurahan Parak Kerakah,
sedalgkan nqyat taki-Iaki dikapani oleh oraog laki-laki dan
nqyat waaita dikapani oleh kaun wanita.

Selanjutrlya penyelengara teknis dalam upacara merlyenbah-
yargkan mayat adalah inan shalat dan biasanya yang menjadi i-
nam didaerah ini adalah keluarga terdekat eeperti anak, bapak
s audara dan lain-lainnya. Tetapi sekirarlya tidak s anggup da-
pat diserahkan kepada orang lain atau iman suku yang sudah
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ad.a berpengalanan roeni adi inaa dalan shalat Jenazah di ka-
waaan itu.

Akhirnya penyelengara te}aris dalam upacara menguburkan

n4yat tenliri d.ari ninik namak, alim ulana , anak-anak dan

keluarga terrlekat lalnnya. Ninik mamak berperon sebagai si-
pangka dan menberikan sepatah kata dalam mengantarkaa nqyat
keliang kubur, sedangkan alim ularna berpera! membacakan doa,

anak.-1sk12 roenalti mayat didalan kubur, keluarga tenlekat se-
bagai protokol dalam upacara dan tenan sejawat memberikan

kata sambutan dalan upacara ini, kemudian para hadirin laiu
nya dapat Eenabur bunga dan menyiramkan air marrrar diatas pe-
kuburan.

EaI lain yang patut disanpaikan pula dalam upacara ini
yaitu tentaag penggaliaa pekuburannya ini dilaksanaka-n oleh
anggota organisasi kenatian IMPK secara bergiliran.

E. Pihak-pihak yang terlibat dalam upacara.

Dalaro nebicarakan pihal pihak yang terlibat dalam Upa-
cara llradisional Penyelenggaraan Kenatian ini akan kita urai-
kan gecara berurutan sesuai dengan tahap-tahap upacara yang

lazin dilakukan didaerah Kelurahan Parak Kerakah ini seperti
tahap menhadapi kenatian, memandikan mayat, nengkapanirsem-
bahyang Jenazah dan penguburan mayat sesuai deagan ruangliag
kup penelltian ini.

ApabiJ.a seseorang sudah nenghadapi sakit kerae yang bi
asa disebut zakratulnaut cr^ka keluarga tenlekat diharapkaa
hadir supaya terlibat dalam menghadapi kenatiaa, sehingga yaag
belun hadir biasanJra diberi ta.hukan seperbi : kedua orang tua
(kalau masih hid.up) I anak-anak, menantu, nertuar saudara-sau
darar ninik manak dan alin ulama suku dan lain-1ainq1ra. Dan
seriag sekali tetangga yang ter-dekat walaupun tidak sesuku
hadir juga dalam kead.aan yang denikian, begitu juga temaa ak-
rab yang bersangkutan sekiraqya ia mendengar atau mengetahui-
nXa i-a hadir Juga pada eituasi yang denikian.
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Daa pihak-pihak yang terlibat d.a1an menandikan o4yat
adalah unsur-unsur seperti alin u1ama, saudara kandung (
adik atau'-kalA*) ,yan8 newakili bako atau orang yan8 sepe-
gukuaa dengan bapak, anak-anak sdta unsur 5 suku lainnya
yang bertugas sebagai "tolong aie',I

Sedangkaa pihak-pihak yang terllbat dalam upacara
nengkapani nayat ad.alah sama dengan yang nemandikan nayat
baqTa perlu diperhatikan bahwa kafr sinayat laki-laki na-
ka ia dinandikan dan dikapani oleh pihak laki-Iaki, dan
kalau mayat perenpuan yang menandikan dan nengkape.:ainya

Juga dari unsur-unsur pihak perenpuan.

Selanjutnya pihak-pihak yang terlibat dalao nenyenbah
yangkan nayat adalah keluSga te.ldekat, imam dac ?ara tetaag-
8a ,tenan seJawat serta para pentakziah yang berkeiagiaan
untuk ihrt dalan upacara shalat Jenazah itu.

Dan akhiroya lihak-pihak yang terlj-bat didalan nengu-
burkan nayat terrtLiri. dari pada ninik namak, alin ulana, a-
nak- anakr keluarga terdekat lainn;ra, teman seJawat dan para
pentakziah Iainqya.

L,

Ganbar III.12 Salah seorang pelayat menabur bunga di
pekuburan.
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@,. Persiapan dan perlengkapatr upacara

Dalan rangka persiapan dan perlengkapaa Upacara Tra
disloaal Penyelenggaraan Kematiaa ini kita akan nernbahasnya

secara benrrutan tahap deml tahap guna nenberikan Sambaraa
mininal persiapa.n daa perJ.engkapan apa yang harus ada seki-
ran;ra musyibah yang tidak berjadwal ini terjadi dalam ling-
kungan suatu keluarga dalan suatu nasyarakat.

Persiapaa dan perlengkapan yang diperlukan dalan
upacara n6nghad.api kenatian tenpat tidur Eayat yang dileng-
kapi dengan tabir dan tirai kain penutup mayat dan tanda-tan-
da kematian lainnya.

Disanping itu juga kerena alim ularna dalan situasi
zahratulnarrt itu nenbaca qyat yasin maka perlu juga dipersiap
kan beberapa kitab suci Al-quran.

Menyangkut dengan tanda-tanda kematian raaka biasa
tradiei didaerah inL memasang bendera hitau di pintu pagar
maguk runah duka, sedangkan bantal yang dililit kain ciodai
yang ditaruh diatas dulang yang terletak diatas meja dengan
pqyulrg gadang yang terkembang dipasang dinuka rumah duka.
Semua peralatan inl dipasang sebagai alat komunikasi kepada
unun bahwa suatu keluarga sed.ang menghadapi m syibah kematian
Penyanpaian dari nulut ke nulut secala beranting dimulai daa
dan oleh keluarga terd.ekat juga disan paikan secaxa langsung
kepada ninik mamak, alim ulana dan cerriik paadai didalam Ke-
Iurahan yang belun datang tetapi patut sepanjang adat d-iberi
tahukan.

Begitu pula nelalui peralatan mix kepunyaan mesyjid
Raya Parak Kerakah tentang musyibah kenatiaa ini biasa juga
dilakukan pengumuman, sehingga dengan sisten komunikasi yang
kita sebutkan diatas dalan waktu yang singkat para pentakziah
sudah nulai berdatangan

Dapat juga kita sanpaikin bahwa para pentakziah ne-
nakai peralatan dan perlengkapan tersendiri pula didaerah ini
seperti orang laki-laki dewasa berpakaian nenakai peci dan ka-
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in sarung sembanhyang y;rng disandang dibahu, sedangkan kaun

perempuan memakai- pakaian muslimah yaitu baju kurung kebaya

d.aIan, selendang penutup kepala dan kain sarung Bugis yang

dililitkan diatas bahu seperti gambar dibawah inj- :

Garnbar TT,l.17 Seorang wanita pentakziah dalam mengha-
d-iri upacara kematian di Kelurahan Pa-
rak Kerakah, Kecamatan Padrng Timur.

Plenyangkut dengan persiapan dan perlengkapan yang perlu
diseCj,akan d.alan menyelcnggarakan upacara memanditr:an mayat di
daerah ini adalah seperti tempat ti-dur memandil<an m:yat, em-

ber atau waskom tempat air, sabun mandi, penimba air (tembala)
kain ssgj- (pencuci gigi), krin suci (pcmbcrsih mayat),kain ba-
sahan (penutup mayat), kapur berus dan minyak wangi-wangian
Iainnya untuk m--nghilangkan bau busuk.

Sedangkan persiapan den perlengkapan yang berkritan de-
nBan upacara mengkapani mayat adal-ah seperti: kain kapan se-
cukupnya, kapas, air mavrar atau air senbilan gelasrlimau ka-
Pas,dan wangi-wrngian l ainnya

Patut juga d.isanpaikan disini sehubungan persiapan dan
perlengkapan yang dibawa oleh pentakziah terutana dipihak
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bakor nenaltu, pabisan dan sumand'an bawa'nnya benrpa: kain

kapan, kapas segulungrsabun Balxdi t bunga-bungaan' ai! nawar sem

bilaa gelasrlinau kapas rminirak wangi, kain beragi' daa 5 buah

tenbal:.. rasing-masing berisi uen8 + Rp.2!OrOO yarg ditaruh tti

atas eebuah baki seperti gambar dibawah ini :

t

I
I
J

si.

{

Gambar' IaI.l+ lina buah teinbala dan sabun mandi diatas
baki bawaa:e bakornenanturbisaa dan suxcanCan

?
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Gambar II,I.15 Kapas . bunga-bungan, kain kap=n dan kain be-- ragi batqain bako, menantu, bisan dan suroandan
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Sedalgkan pentakziab l ainrly a nenberikan sumbangan berupa se-

junlah uang , atau kain kapan dan lain-lainnya'

Persiapaa dan perlengkapal dalam upacaxa nenyembahyang-

kan nayat ad.alah berupa : teropat sembahyanB yang bersj-ht pa-

kaiaan yang bersihttikar serabahyang, kain sarung dan bagi wa

nita biasarlya roemakai kain telekung, dan perlu juga diperhi-
tungkan air tempat bertludhuk, dan iroam yang akan neroimpin

shalat jenazah dari keluarga terdekat dan setirarya' beiha-
langan dapat diserahkan kepad.a iman s uku yang biasa nelak-
sanakan sembahyang ini.

Sed.angkan persiapau 1an perlengkapan d'a1am upacara nengu-

burkan mayat perlu dipersiapkan per1engka151 geperti: Alat-a-
lat penggalian seperti c angkul , s ekap, t enbil ang r s edot t parang t

dan keranj an6 dan lain-lain.
Alat transpor+ seperti usungan nayat atau t and'u m4yat r PaPan

penutup Iahat, d."n kalau pekuburan jauh dari rumah duka perlu
dipersiapkan kenderaan nayat atau embulans

Merlyangkaut persiapan dan perlengkapan diatas dapat pula

kita simpulka-n bahwa ada yang dipersiapkan oleh individtr ada

yaIlg dipersiapkan oleh kelonpok tertentu dan ad.a iuga yang

d.ipersiapkan oleh organisasi kematian IMPK seperti bendera
hitam, usungarl mayat, perlengkapan pemandian ,layat, dan alat
alat pengalian kubura:r.

g1 JaI annYa upacara selengkaPnYa

Dibawah ini akan kita coba menguraikan j alannya upacara
secara garis besarnya secara berurutan sesuai dengan tahap-ta-
hap berlansungnya Upacara Tradisional Penylenggaraal Kematian
yang berl.rngsung di Kehrshan psss[ Keraka]r, Kecamataa Padalg
Tinur Kotamadya Padilng.

Apabila seorang roenghad.api sakit keras atau zakratulma-
ut maka keluarga terdekat d.iharapkal hadir seperti kedua orang
tua kalau masih hidup, anak-aaak, kedua mertua, saudara-saudara
nya dan lain-lainrqya; dan kalau keluarga terdeket itu belun ke-
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lihatan had.ir naka biasanya diberitahukan' Dalan situasi
zakratulnaut itu alin ulana membinbing mereka untuk menba-

ca talqin dan sering juga dibisikkan ketelinganJra berupa:
t' Laa ilaaha illal laah" karena kaliroat inilah diharapka:e

yang nen j ad.i ucapaan;1a sampai akhir hayatrlya' Disamping itu
juga nembacakan qyat suci A1-quran yang terdapat dalam su-

rat : ttyassin". Setelah ruh dan bad'annJra berpi'sah kedua ma-

ta-nya ttipicingkan daa kedua t algaanya harus dilipat'

Dan apabila d-ia sudah dinyat akan neninggal ' 
pemberi t+

huan kepada keluarga terd.ekat yang belum hadir d'isanpaikal

begitu juga penberitahuaa kepad.a umun baik berupa tanda-tanda

nusyibah kenatian rnaupun d'enga! sampai neqyanpaikaa dari
nulut ke mulut secara beranting.

Mayatnulailahdipind.ahkankeruangaryan8lapang'guna
nemungkinkan para pelayat dapat ditanpung lebih banyak' Pa-

ra ninik ioamak pesukual mulailah bermusyawarah apakah sudah

nungkin dilaksanabn upacara pemaad'ian nayat d eagaa 1ihat-
rnelihat d.an nemperhatikaa unsur-unsur yang diperlukaa rrn-

tuk itu sesuai d.engan adat yang berlaku kelihatannya su-

dah badir begitu juga unsur-unsur untuk nenyiapkan kapal

d.aa sekali 5us mengkapaninya sesudab nayat selesai diman-

aLikan.

Sed.angka:r garis besar j alanrqra upacara memanCikan na-

yat, n4yat d,ibaringkan diatas tempat tidur mqyat dengan

neaghad-ap ke kiblat, seJ-uruh pakai a-nnya clibuka dan d-iganti
d.engaa kain basahan supqya auratqya tertutup tidak dili-'
hat oleh orarrg 1ain.

Sedangkan penyiraroan air ya:rg pertana dilakukan oleh

alin ulama pada bagiaa kepala kenudial nenSrusul rnerata ke

seluruh alggota baglan bad'an. Kemud.ian peqyiraman air baru

d.ikuti oletr unsur-unsur ].ain terrnasuk unsur lina suku seba-

gai tolong aie ( nerobantu roenyira:nkan d.an nenyediakaa air)
d.imana roasing-masing nereka nendapat uslg dalan tembala
tad.i dan kain beragi bawaan d.ari bako, nsnanf,ur lisa-n dqn

eumandan tadi.
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SelanJutnya dapat pula klta sampaikaa Earis besar jalaa

DJra upacara nengkapani nqyat itu adatah d'iselenggarakan pa-

da tenpat yang telalr d'isepakati bersrna ui-nik namak t dimana

kain kapa.D d.ibentaogkan s eba:r5rak lapie yang telah ditetapkaa

bersa.na diasapi d.enBan hanrn-haruma'D dan bunga-bur'6an ketru-

cl,iaa nayat ya.ag sudah d'irnandikaa bersih dipindahkaa keatas

kain kapan dengan diselinuti kain panjanS' Kemudian kain paa-

jaag ditarik dalt mayat d'ibungkns d'eagan kaj-a kapdl' Eungkusan

mayat d.eaga-n taiu tapan tadi diikat d'eagan r"obelaa tepl-kain

kapaa tad'i sebanyak lina bagian yaitu d'i kepala'didadat di

Pinggang, di kali dan diuiung kaki'

Selesai upacara mengkapani nayat banr dilaksa'nakan upa-

cara shalat Jeaazah dimana sentra peserEa hanls dalam kead'aan

sucirbad.en, pakaiaa da.n tenpat s enbabyalg ' Dengan di pinpia

oleh seorang inan; parapeserta beroiat nelakukan shalat je-

D,azah. Sha1at dilakukan dengan 4 takbir'nembaca fatihah se-

sudah takbir pertamat nembaca salal'Jat sesuda'h takbir keduat

membaca dora untuk nqyat sesud'ah takbir ketiga' d'a'n Inenba-

ca dota sesud.a.h ta-kbir keempat, d'an kernudian salam sesudah

t akdir keempat. Sekirarya stralat ini dilakukal oleh sejun-

Iah oralg sekurangrya hanrs diatur sed'eroikianrupa I ekurang

nya nenjadi 7 sat.
'Sebelua upacara menguburkaa mayat yang terjadi di

penekanan yang telah d'itentukan dan sekiraaya shalat iena

zah tad'i dilaksanakan diatas rumah duka naka sebelud berang-

kat kepekuburen pa.ra sipangka biasanya ni:'ik namak suku y'ng

kenalangan nengucapkan sepatab dua patah kata ninta naraf da:r

saliag nema'afkan kepad'a para badirin' Sekali gus se::i-ran;ra

ada hutaag pi utaDg berupa materiil d'apat d'iselesaikaa mela-

lui ahli warisnYa.
lletapi sekiran;ra sbalat ienazah itu tadi dilakuka! di

nesiid. atau nusalla biasanya sebeluro turun dari runah duka

hal-haI mar af dan hutan8 pitang itu disampaikal oleh ninik
namak sebagai orang sipangkar. kernudia:n baru mayat dibawa ke

r0eBjid. atau roushalla untuk disembahyaigkaa.

'''..','- "i"A ' o "
RPUST'\ E,\A., I

t. r,
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Aldrirnya garis besar Jalalnya upacara penguburaa n4yat

adalah eebagai berikut; setelah pekuburan siap digali sesuai

d.enBarr ukuran yang telah d'itetapkan naka mqyat yang sudah di
senbahyangkan tad.i d'ibawa ke pelnrburan d'engaa usungan nayat

atau tand.u nayat. Mqyat diistirahatkan sebentar dan setelah

serua petugas siap d.idalan kubur neAyanbut nayat t mayat dima-

sukaie perlahan-lahan ked.alan kubur dengan didabulukan pada

bagian kakinya dan disambut oleh tiga oraag yaitu imamr s atr
d'araa5ra, dan anak laki-lakinya , sedangkan iroan tadi memba-

cakan doa sewalctu nayat dimasukal kelobang lahat.

Senua tali pengikat tatli dibuka nayat dibaringkan arah

ke kibl at , pipi kalerrnya laagsung nenyentuh tana-h, d'a.n mqyat

diganjal d.engaa bongkahan atau gumpalan taaah pada tiga sisi'
nya yaitri d.i kepala, d.i pinggang da:r di ka'ki. Kenudian b:ru
ditutup dengen papaa lahat dan seroua lobang-lobang ditutup
lagi d.engaa daundaun"n, dan mulailah dengaa perlahan-lahan
ditinbun dengan tanah.

Dalan roenimburr d.engan tanah j-ni hanrs ditinggikan sedi-
kit d.ari tanah biasa dan dibagiaa kepala dan kaki diberi tanda
dengan kayu atau batu untuk menqndakan sudah ad.a pekuburan

mqyat ma:rusia pada tempat itu kemudian pada hari yang sud'ah

ditentukaa banr tanda-tanda tadi diganti dan Cipasang baru-
nisan.

Pada alhi::n5ra baru sedikit diadakan upacara ucapan se-
patah kata dari sipaagka dan sambutan dari dari salah seorang
pel4yet biasaa5ra dari tokoh masyarakat, kemudian diakhiri
dengan nembacakan dora oleh seorang alin ulana baru kenu-
dian tlilakukalxpula penaburan bunga dan penyiranan kuburan
dengan air nawar dan wangi-wa:rgian.

1. Pantangal-pentangan yang perlu ditaati
Menyaagkut d.engan pantangan-pantangan yang biasa d'i-

taati anggota nasyarakat diKeluraban ini dalan melakuka:r U-
pacara Tradisional Penyelenggaraan Kenatiaa d.ibawah ini akan

kita kenukakan sejak awal upacara nenghadapi keroatian sanpai
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d.engal penyelengaraan penguburan mayat dimakan pekeburan'

Adapun paatangan yang perlu ditaati dalam upacara neng-

hadapi kematian lazin keluarga terdekat tid'ak dibenarkao neratapi

simayatternasukjugaroerentak.rentakdanmenekih-mekihdalan
menangisi simayat. Disarnping itu juga para hadirin tidak clibe

narkan hiruk pikuh d.arr berte::iak-teriak segalanya itu atae ke

hentak Tuhan Yang Maha Esa harus dihadapi dengan tenang d'an

I abart
Begitu juga para tetangga tidak bolek nemperlihatkaa

atau nenciptakan suasana gembila dalam menghadapi kenatian'

ini seperti menbunyikan type, radio d'engan nyany i an-ny any i an

kerag dan gembira atau acarrr -acar gernbira lainnya' Bahkan

sewaktu iengadakan kendurl c'.engan mengadakan buuyi-hrnyian; ti-
ba-tiba tetangga disebelah mengalami musyibah kenatian naka

biasanya bunyi-bunyian itu d'ihentikan demi untuk ikut brsedih

dengan keluarga yang meninggal.

Sedangkan pantangan yang harus ditaati dalan upacara

neroaad.ikan nayat adalah terutama menyangkut dengan jenis mqyat

d'inanarnayatwanitatidakbolehdimand'ikanolehoranglaki-Ia.
ki dan sebalilanya nayat laki-laki titl.ak pula boleh dinand.ikan

ol€n kaum wanita kecuali isteri atau suamlnya atau mqyat bqyi

anak-anak dibawah rrmtrr.

Memandikan nayat itu tid'ak boleh merlYiramkan air lang-

sung ke tubuh mayat tetapi h'rus roelalui tanqan petrteas yang

nemandikan nayat dan tidak boleb pula roenggosoknya dengan kuat

harus lunak dan tangan harus pula dilapisi dengan kain atau

sarung tangan d.an suasana nemandikan itu harus tenapg dan sabar

d.isertai kasih sayang. Tid.ak dibenarken hirut pikuk daa tidak
boleh juga nenbuka aib simayat yang dimandikan itur dan dapat
juga disanpaikan bahwa mayat orang yang mati shahid tidak di-
mandikan didaerah ini.

Sertangkan pantangan -pantangan yang harus pula di-
taati dalam penyelenggara.n upacara mengkapani mayrt adalah
bahwa mayat laki-laki tidak boleh juga dikapani oleh kaun

wanita d.an nayai wanita tidak boteh pula dikapani oleh kaun
laki-laki kecuali- isteri atau suani dan mqyat anak-anak dibawah
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utrur. Dan cara melakukan rnengkapani nayat harus licintlkan
suasana yang tenaq,g tidak dibenarkan ribut-ribut'

Juga dalan nengkapani mayat ini tidak 
'Libetrarkan 

nena-

sang tcaii kapanFsebagaim'r'a d.itetapkan 
.dengan jumlah - bi-

langan ganjil seperti 1 tl,o 5. Disamping itu bahan kain ka-

psn itu titlak d'ibenarkan dari sutera atau teteron atau se-

bangsanya tetapi harus kain putih bersib bah''rnnya dari ka-

paB. F.nelebihi
L6 raagan yang harus ditarti dalam upaca$ menyenbahyang-

kaa n4yat sama dengan pantangan melakuhan senbahyang 5 waktu

tidak d.ibenarkan k;rlru tid.ak d'alan keadrraa bersih dan suci

Suasana tidalc dibenarkan ribut-ribut t harus dihindarkan

hal-haI yang trengganggu kekhusukan terutaroa bagi mereka yang

tidak melakukan shalat J enazah '
Disamping itu safdafan nelakukan senbahyang ini tidak

dibenarkan kurang d'ari ] saf ual3upun jurnlah orang yal18 ne-

nyembahYangkannYa sedikit.
SedengkaD larangan yang barus ditaati dalam waktu u-

pacara menguburkan mayat ad.a1h bahwa sewaktu mayat datang

keteropat pekuburannya hadi:in tidak d'ibenarkan duduk dalan

art i harus berCiri untuk penghomatan bagi si mayat'

Disanping itu Juga tidak dibenarkan ueratapi mayat baik o-

leh eiapapun sewalrtu nayat nasuk keliang kubur' Harus dicif-
takan suasana tena ng d.alam mfiBatarkan mey?t ketempat peri*
tirahatannYa Yang terakhir.

.J. Makna yang terkand'ung dalam sinbol-sinbol upacara

. Dalam upacara penyelenggaraan kem'rtian ini simbol-sin

bol yang dipakai aka:r kita uraikan menurut urutan dan tahap

tahap yang berlaku dalao upacara ini seperti d.a1an tahap u-
cara nenghadapai kenatian biasanya didaerah ini nemperguna-

kaa ginbol dalam pernber! tahuan kematian bendera hitan yang

d.ipasang dipintu pagar masuk ke runah duka, disanping itu
iu$a nemakai bantal yang dililit dengan kain cindai yang di
tan:tr diatas neja d.engan payung besar yang dipasang dimuka

runah d.uka. l"laloa yang terkadung dengan dipasangnya bendera
hitan itu menandakan kelurga tersebut mengalani musibah ber
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berkabung. llermasuk bantal yang tlililit deagan kain cindai
terletak diatag neja dibawab paytmg gadang ncnand.akan bahua

nusibah yang dilani oleh keluarga tersebut ad;:Ih kenatial.
Sedaagkan terapat tid.ur mayat yan6 dtrlengkapi dengan ta-

bil dan tiral serta kain penutup nayat , sebagai penghargaaa

yang diberikan kepada alnarhumnah yang sudah Eeninggalrbegitu

Juga pentakziah dslan nenghadapi kenatian ini seperti tranita
nenakal kain muslimah pakai aarung Bugisyang disandang dan

selend.ang aebagai penutup kepala, bemaloa bahwa nereka ikut
berkabung atas meniaggalnya aeseorang yang ada kaitan kekera-
batan dengaa yang neninggal seperbi bako, menentu, bisan dan

pabisan dalan slstem kekerabatan Minangkabau. Begitu pula pen-

takziab dari kauro laki-Iakl yang'neuakai peci hitan bermakna

t and ikut berduk3 cita dan sekall- gus ber:riat untuk ikut ser-
ta dalan shalat Jenazahs dan biasanya laki-laki itu Juga ne-
nakai kain E anrng yang dililitka-n pada bahu merekal

ld.aqya kitab guci Al-qurar dalam menhadapi kenatian itu
benakna bahwa yang sed.ang zakratulmaut itu adalab peneluk agana

islan dengan naksud. agar para alim ulana dan yang hadir lainn5ra

dapat rnengantarkau sinayat dengan nembacakaa surat yasin.
SbJangkan einbol-sinbol dalan upacara neroandikan mqyat

aepanJang pengamatn dan keterangan yanB kita perolah dari in-
forman tld.ak ad.a sama gekali mempergunakan lambang atau sinbol.

Dan sinbol-sinbol atau lambang dalam upacata meagkapanl

nayat boleh juga dapat dikatakan tid.ak ada, haqra dapat kita
sanpaikan bahwa lapis kapan lebih ba:c;rak uanita dibandingkan
dengaa nayat laki-laki hal iai rnenurut infornan ;ran$ neneran$-
kaa bahwa d.a1an kehidupan sehari-hari jurnlah dan jeuia pekat-
an wanita nenang lebih ban$ak pula dibandingkan dengan jenia
pakaiaa laki-Iak1.

Sedangkan orang mati shahid karena peperangan menpertahqn-
kan agana leIan Juga tidak d.ikapani naksudn5ra baju dan darah
yang nenyebar sepanjaaB pakaiannya harug dikuburka:r bersaEa

nAyat hal ini bermakna sebagai lanbang kesaksia-n bahwa nereka
betul-betul berjuang dengan jalan A11aI SWT.

_i
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Wel-aupun dalam upacartr n'rngk'rpani m;ryat ini tidak nemrr-

Iambanq atsu simbol namun bahan kain krrpan itu seng:ja dipilih
w.arna putih bahan atau das,:r kain dari kapas yang rnal'cnanya ad't

lgh melambangkan kesucian dan kebersihan.
Disamping ibu k'rinkap:in itu senCiri harus diasapi dengrrn

uangi-wangian ternasult ditaburi deng:rn bunga-bungaan yang haruro

warnanya nelambangkan sulltu kehormalan yang diberikan kepad r si
nayat.

Termasuk juga dalarn upcara menyembehyangksn roayat menu-

rut pengarnatan penr-:Iiti dan l<eterellSan yang diberikan p.rra in-
iorman Juga tidak memakai lsmbeng atau sinbol-simbol khusus.

Akhirnya dalam upacarr-r mengubur]<'rn mqyat setelah nayat
selesai dikuburltan pada atas kuburuntorsebut memang dibuat se-

Bacam silBbol yang dinar.-akan batu nisln yang makraaya men{indakan

identitas siuayat seperti nama, waktu meninggal, tanggal lahir'
dan eebegainya. Disamping itu Juga ditabur btrnga dan disirau
,'eDBe:t air nawar dan harum-hi-\ruman lainnya sebagai tanda yang

bernabta lanbang kebaikkan, kebesaran dan keharuman.
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BAB TV
KOI'IEI$AR PB.IGUUPUL nAtA

Dalan bab iniakan kita coba menyampaikan beberapa komen-
tar dalam uelakuka-n penelitian yang berjudul "Upacara llradisi-
onal Penyelenggaraan Kematian " yang kebetulan studi Ia-
pangan nya kita ambil di Kelurahan Parak Kerakah, Kecanatan
Padang Tiraur dalam Wilayah Kotamadya Pad,aag.Kita kataka:r ke-
betulan karena kita baru saja nenyelesaikan tugae neueliti U-
pacara Perkawinan llradisional diDaerah Kabupaten lO Kota di-
tnotra kita menpunyai pengalaman perta.Ea dalam menshooting

Jalarrnnys upacara itu dan pengalanqn inilah yang nenberaaikan
kita mencoba melakukan shooting atas meninggalnya alnarhun
Asrul B yang berasal dari Kelurahan Parak Kerakah ini pada

walrtu neninggalnya pada tanggal 17 Desembar I9B5 yang 1aIu.

Sejak awal penelitian ini dilakukan kita laksanakan de-
ngan penuh kesadaran dan menyadarkaa nasyarakat pendukung tra-
disi penyelenggaraan kenatian ini tentang tujuan dan penting-
nya kelestariau dari kebudayaan ini untuk diwariskan kepada
generasi penerus dalan dinanika penrbaagunan yang sedang dilak-
g?nakan dewasa ini.

Dan segala duka dan suka dalam pengunpulan data-data me-
pakaa pengalaman yang berharga bagi kita, terutatra dalan ber-
konunikasi dan berhubungar Cengan anggota nasyarakat dalan
senua lapisen rsebagai infornan yalB slalnemberikan infornael
yang neyakinkal deni obyektivitae dalan penulisan penelitiaa
ini.

t{al aupun demikian dinanika pgbarrgunaE.yang sedang diga-
lakkan oleb penerintah dewasa ini nenbawa darupak yang tnenga-
hibatkan juga manusia:cgra menjadi sibuk yang dalan hal iui ha-
rus kita hadapi dengan penuh kesabarpn te:rttana dal-am pengun-
pulan data-data yang diperlukaa dalam nengsukseskan pen,.litian
ial. Sedangkan faktor iklindan cuaca terutana dalan nus iro peng
huJau menrpakan kesulitan tersendiri yang sebagian besar tidak
meralpakan hanbatan yang berarti dalan nelakukan penetitian ini

Kesukaran yang sering kita alani dalam pengumpulan data

?B
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data didaerah inj. adalah para informan kegiatan dan alrEifi-
tasnya sebagian tidak terjadwal secara terperinci baik ne-
nyangkut dengan wal$u, tempat, dan lain. sebagainya. sehingga
terpaksa kita nenemuiqya sebagian besar berulang kali.

l[etapi s€baliknya ha1 yang nenguntungkan bagi kita ada-
Iah dimana senua infornan mempunyai dedikasi yang tinggl dalan
nemberikan keterangan-keterangan termasuk berEukar fikiran
dalam dua kali diskusi yang kita adatgn di Mesjid Rqya daa Kan-
tor Lrurah Parak Kerakah yang berlangsung amat seriug, karena ke-
lihatan kenarrsn d.an keinginan para ninik namak, alitr ulana dan
para cendekiewan untuk menurunkan adat istied,at dan kebudayaan
yang teLah diniliki bersama ini kepada generasi muda sebagai ge-
nerasi penerus estafet budaya bangsa.

HaI yang patut kani banggakan untuk dikomentari adalah par-
tlsipasl dari penerintah daerah nulai dari tingkat Provinsi,
Kotamadya Padang, Kecamatan Padang Timur sanpai ke tingkat Ke-
Iuraban Parak Kerakah , Ketua I lKl'[D, Pemimpin-pemimpin Non-
formal, Para Ninik Marnak, Alim Ulana, Para Cendekiawan d.an lain-
lainnya nenberikan bantuan moril maupun tlibidang ad.ninistrasi

s.63f,6 data-data yang diperlukan secara terbuka kepad.a penetiti.
Dan akhir komentar dari pen6liti berkat rahmat Tuhan yang

Maha Esa jualah senua infdhasi karni terina, semua hati nenjad.i
terbuka dari senua pihak yang saya sebutkan diatas d.emi keber-
hasilaa penelitian ini, sehingga pada tenpatqyalah kita nengu,
capkan terima kasih yang sebesar-besarnya, senoga Tuhan yang
Maha Esa rnenberikaa inbataa atas Jasa-jasa mereka. Amin ! I !
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D ArT ;rR TNIO RI"I.'1I'I

NAi'lA-N.^.Fi.'l INFCRi'1,r,N DI I(-'iLUItiIItN P'\R 'K XriR:rK'lH

=======E===

No. : Nama dan gelar :Umur: Pendidiksn: PekerJa3n

1.
2.
,.
4.
5.
6.
?.
8.
9.

10.
Ir.
12.
'tr.
1+.
'15.
16.
17.
18.
19.
20.
21 .
2?-.

2r.
2+.
25.
26.
2?.
2A.
29.
10.

Ameh

4?z
21 :
242
5?;
60:
46:
55t
e.o :
21 z

762
50z
48:
47:
452
)n.
792
522
15:
20z
5Vz
19:
242
20:
21 z

272
?Qz
492
66:
loz
29t

: Abizar Malin Adie
: Adri Zalir
: Afrid:. Yenty
: Aisyah latif
: AJiz Malin l'Iarajo
: ' Al-amsuddin Gunung

: Anat Rajo Tan AIi
: Anj. '.s Rajo Batua!

da

SIP
SLA

stA
SGKP

S. Desa

SD

SR

S.Desa
SIA
stP
S . Agana

SPG

SR

SIP
Sarnud
SLA

SR

SarJana
SLA

S. Agana
SLP

SLA

SLP

SLA

SLA

S. Agana
SLA

S.Des r
SI4EA

SLA

: Ba.binsa
:Ex. Pelajar
: sda
:Peg. Negeri
: Pensiunrn
: Swasta
:Tani
: Pensiunan
:Ex. PeIaJar
:Lurah
: Jualan
:Peg. Negeri
: Swasta
: Rumah tang6a
: Rumah Tangga
:Sk.Luruh
:Sukang
: Peg.Negeri
: Pel aj an
:Swasta
: Rumah tangga
:Tani
: Rum:rh tangga
:Ex. Pelajar
: sda
:Tani
: Swast a
: Pensiunan
: Peg.Negeri
: sda

:A
:A

sfoi
swil

: B. Etek I'lalin Sanpono :

:Bu jang :

: Burhan Malin Batuah :

: Gusni-er :

: H.Afiiani :

: Easan Basri :

: Hs. Basrl Rajo I'lalintang:
: Ilig Sidik,Drs. :

: Irna Melati :

3 Mair Rajo Indra :

! Mayarni :

:Nesrul :

: Nurmalida :

: Nerita Ranli :

: Nortumi :

: Oyong Malin Su1erna.n :

: Ramli Malin l,laraJo :

: Rasyid Rajo Intan :

:Risdawati :

: Rose .Adrizal :
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No.: Narna dan Gelar :Umur: Pendidikan: Pekerj aan

11 .:
52.-.
VV.z
J4.z
15.2
16.2
77.2
18.I
19.2
40.:

Sailiu Malin Mangloto
Syahrial
Syaiful Azhar
Syafri Wahab,Drs.
Syansir
1[iratrJra
Uz. Munir Malin Sanpono

Iulnaida
Z aharkani Zahari M.Sutan
Zainuddin Abbas

50

2'
2+

76
zo

75
69
19
4'
10

: S.Agama

:ST
: Sl[H

: Sarjana
: STM

: S.Desa
:SR
: SLA

: SLA

: IAII{

:Tani
: Swasta
: sda
: Peg.Negeri
: Swasba

: sda
: Pensiunan
: PelaJar
: Peg.Negeri
: Mahasiswa

I

I
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